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ABSTRAKSI
Sari, Citra Ayu Kumala. 2010. Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Psychological Well Being Siswa di Sekolah Menengah Atas Diponegoro Tulungagung. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Iin Tri Rahayu, M.Si

Kata kunci: Dukungan Sosial, Psychological Well Being.
Psychological well being atau kesejahteraan psikologis dibutuhkan oleh semua orang dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya, terutama bagi remaja yang merupakan fase transisi dari anak­anak ke dewasa. Psychological well being adalah suatu keadaan dimana individu menerima keadaan dirinya, mandiri, berhubungan positif dengan orang lain, perkembangan kepribadian, penguasaan lingkungan dan mempunyai tujuan hidup. Salah satu faktor yang mempengaruhi psychological well being adalah dukungan sosial yaitu bantuan yang diberikan oleh seseorang yang memperhatikan dan menyayangi dalam rangka meningkatkan kemampuannya dalam menghadapi masalah.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan positif antara

dukungan sosial dengan psychological well being remaja di SMA Diponegoro Tulungagung. Hipotesa awal yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan psychological well being remaja. Semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi psychological well being remaja tersebut.

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMA Diponegoro

kelas X  sampai kelas XII. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode

random stratified sampling sebesar 40 % sehingga sampel yang didapat berjumlah

78  siswa.  Adapun  skala  yang  digunakan  untuk  mengukur  psychological  well being diadaptasi oleh penulis dari The Ryff scales of psychological well being yang  berjumlah  42  aitem  dan  skala  dukungan  sosial  mengacu  pada  aspek dukungan sosial dari House yang berjumlah 56 aitem.

Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan fasilitas program SPSS versi 16.0 untuk menguji apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dan psychological well being remaja. Korelasi product moment dari Pearsons menunjukkan angka sebesar 0,868 dengan p 0,000 (p < 0,05) yang artinya ada hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial dan psychological well being remaja di SMA Diponegoro Tulungagung.

ABSTRACT
Sari, Citra Ayu Kumala,   The Correlation Between Social Support with Psychological Well Being in Student at Diponegoro High School Tulungagung.  Thesis. Islamic State University Maulana Malik Ibrahim of Malang.

Advisor: Iin Tri Rahayu, M.Si

Keyword: Social Support, Psychological well being.

Psychological well being needed by everyone to improve the quality of life, especially for adolescents, which is a phase transition from children to adult. Psychological well being is a state where the individual receives a state itself, autonomy, positive relation with others, personality development, mastery of the environment and have a purpose in life. One of the factors affecting the psychological well being is social support is the assistance given by someone who watched and loved in order to improve its ability to deal with the problem.

This  study  aimed  to  examine  whether  there  is  a  positive  relationship

between  social  support  with  psychological  well  being  in  adolescents  at  high school Diponegoro Tulungagung. Initial hypothesis proposed in this study is that there is a positive relationship between social support with psychological well being a adolescent. The higher the social support, the higher the adolescent psychological well being.

Subjects in this study are all Diponegoro high school students in class X to

class XII. Sampling technique using stratified random sampling method at 40% so that samples obtained amounted to 78 students. The scale used to measure the psychological well being adapted by the author of The Ryff scales of psychological well being which amounts to 42 aitem and scale of social support refers to aspects of social support from the House which amounts to 56 aitem.

Method of data analysis in this study using SPSS version 16.0 program

facilities to test whether there is a relationship between social support and psychological well  being  an adolescent.  Pearsons product  moment  correlation showed the number of 0.868 with p 0.000 (p <0.05), which means there was a significant relationship between social support and psychological well being in adolescents at Diponegoro high school Tulungagung.

BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang
Remaja adalah masa depan setiap masyarakat. Remaja yang sehat fisik dan psikis adalah aset bangsa yang sangat berharga. Karena masa   remaja merupakan  masa transisi dimana peranannya  menentukan kehidupannya di masa dewasa (Yusuf, 2004). Selain itu masa remaja adalah masa yang sangat potensial bagi tumbuh dan berkembangnya aspek fisik maupun psikis seseorang. (Alie & Asrori, 2008)

Sebagaimana  diketahui,  dalam  setiap  fase  perkembangan,  termasuk pada masa remaja, individu memiliki tugas­tugas perkembangan yang harus dipenuhi.  Apabila  tugas­tugas  tersebut  berhasil  diselesaikan  dengan  baik, maka akan tercapai kepuasan, kebahagian dan penerimaan dari lingkungan. Keberhasilan individu memenuhi tugas­tugas itu juga akan menentukan keberhasilan individu memenuhi tugas­tugas perkembangan pada fase berikutnya.

Setiap tahap perkembangan manusia biasanya dibarengi dengan berbagai tuntutan psikologis yang harus dipenuhi, demikian pula pada masa remaja. Sebagian besar pakar psikologi setuju, bahwa jika berbagai tuntutan psikologis  yang  muncul pada  tahap  perkembangan  manusia  tidak  berhasil dipenuhi,   maka   akan   muncul   dampak   yang   secara   signifikan   dapat menghambat kematangan psikologisnya di tahap­tahap yang lebih lanjut. (Kristiono, 2008)

Teori perkembangan Erikson menyebutkan, masa remaja berada dalam tahap psikososial yang sangat penting yaitu masa pencarian identitas, dimana pada  fase  itu  setiap  individu  diharapkan  menemukan  siapa  dirinya,  dan kemana arah dan tujuan hidupnya (Santrock, 2003)

Menurut Erikson, dalam tiap tahap perkembangannya individu akan dihadapkan  pada  suatu  krisis.   Krisis   ini  bukanlah  suatu  bencana  tapi merupakan suatu titik balik peningkatan kerentanan dan peningkatan potensi, yang mempunyai kutup positif dan negatif. Semakin berhasil individu mengatasi  krisis,  akan  semakin  sehat  perkembangannya  (Santrock,  1995 dalam Desmita, 2006)

Remaja  haruslah  sehat  secara  fisik  dan psikis  agar  bisa  memenuhi tugas  perkembangannya.  Selain  itu  tanpa  kesehatan  fisik  maupun  psikis remaja tidak bisa mencapai potensi mereka sepenuhnya. Masa remaja adalah masa yang sangat rawan terhadap berbagai permasalahan. Santrock menyebutkan ada  beberapa  permasalahan  yang  rawan  terjadi  pada  remaja diantaranya  masalah    penyalahgunaan  obat  terlarang,  alkohol,  kenakalan remaja (meliputi kekerasan dan kriminalitas), seks pranikah, bunuh diri dan depresi (Santrock, 2003).

Semua permasalahan yang dialami oleh remaja diatas akan mempengaruhi  kemampuan  remaja  untuk  dapat  berfungsi  secara  efektif didunia ini dan juga dapat membahayakan orang lain. Selain itu permasalahan yang dihadapi remaja juga akan mempengaruhi perkembangan dan kesejahteraannya (Santrock, 2003).

Pada dasarnya setiap remaja menghendaki semua kebutuhannya dapat terpenuhi secara wajar. Terpenuhinya kebutuhan­kebutuhan tersebut secara memadai akan menimbulkan keseimbangan dan kebutuhan pribadi. Remaja yang kebutuhannya terpenuhi secara memadai akan memperoleh suatu kepuasan  hidup,  merasa  gembira,  harmonis,  dan  produktif.  (Ali&  Asrori,

2006)

Kebutuhan­kebutuhan yang dimiliki oleh setiap individu tidak akan pernah berhenti sepanjang hidupnya. Dalam usahanya memenuhi kebutuhan hidup dan permasalahan yang dihadapi individu tersebut akan membuat individu mendapatkan pengalaman­pengalaman, baik pengalaman yang menyenangkan ataupun tidak menyenangkan, yang selanjutnya akan mengakibatkan kebahagiaan dan tidak kebahagiaan. Kebahagiaan dan tidak kebahagiaan itu disebut juga kesejahteraan psikologis atau psychological well being. (Halim&Atmoko, 2005)

Ryff  (1989)  mendefinisikan  psychological  well  being  atau kesejahteraan psikologis adalah suatu keadaan dimana individu mampu menerima dirinya apa adanya, mampu membentuk hubungan yang hangat dengan orang  lain,  memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial,  mampu mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti hidup, serta mampu merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu.

Ryff juga menjelaskan bahwa psychological well being sebagai hasil evaluasi/penilaian seseorang terhadap dirinya yang merupakan evaluasi atas pengalaman­pengalaman hidupnya. (Halim&Atmoko, 2005)

Psychological well being atau kesejahteraan psikologis adalah kondisi individu yang ditandai dengan perasaan bahagia, mempunyai kepuasan hidup dan tidak ada gejala­gejala depresi. (dalam Liputo, 2009)

Menurut Ryff (1989), Psychological well being terdiri dari enam dimensi yang menyusunnya yaitu :

1.   Penerimaan diri (self­acceptance)

2.   Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with other)

3.   Otonomi/kemandirian (Autonomy)

4.   Tujuan hidup (purpose in life)

5.   Pengembangan pribadi (personal growth)

6.   Penguasaan lingkungan (environmental mastery).

Psychological well being sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya : demografis, meliputi usia (Ryff & Singer, dalam Sugianto,2000), jenis kelamin (Fuller, 2004), dan status sosial ekonomi( Ryff & Singer dalam Sugianto,2000), religiusitas (dalam pargament,2001; Chamberlain dan Zika,1992,  Comptom,  2001),  kepribadian  (Ryff,dkk.  2002),  dan dukungan sosial (Ryff, dalam Hoyer, 2003). (dalam Liputo, 2009).

Penelitian yang dilakukan Northwest Adelaide Health Study (2007) dalam kurun waktu 2 tahun (2004­2006) menunjukkan bahwa demografis adalah salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan psychological well being pada individu. Faktor demografis yang diteliti oleh Northwest Adelaide Health Study adalah jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi dan status perkawinan.

Hubungan antara religiusitas dengan psychological well being pernah diteliti oleh Liputo (2009) pada mahasiswa psikologi UIN Malang. Hasilnya terdapat hubungan positif yang signifikan antara tingkat religiusitas dengan psychological well being. Artinya semakin tinggi religiusitas individu makin tingi pula psychological well being­nya.

Nurhayati (2010) pernah meneliti tentang pengaruh kepribadian terhadap psychological well being di SMK Negeri 5 Madiun. Ia memfokuskan pada big five personality trait dimana didapatkan hasil bahwa kepribadian neuroticism dan extraversion tidak berpengaruh terhadap psychological well being.   Sedangkan kepribadian openness to  experience,  agreeableness dan conscientiousness berpengaruh terhadap psychological well being.
Penelitian mengenai hubungan dukungan sosial dengan psychological well being sendiri belum pernah dilakukan. Padahal dukungan sosial adalah salah satu faktor yang mempengaruhi psychological well being seseorang.

Dukungan sosial (social support) didefenisikan oleh Gottlieb (1983) sebagai informasi verbal atau non­verbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkahlaku yang diberikan oleh orang­orang yang akrab dengan subjek di dalam  lingkungan sosialnya atau  yang  berupa  kehadiran dan  hal­hal  yang dapat memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkahlaku penerimanya. Dalam hal ini orang yang merasa memperoleh dukungan sosial, secara emosional merasa lega karena diperhatikan, mendapat saran atau kesan yang menyenangkan pada dirinya.

House (1981) berpendapat bahwa dukungan sosial adalah hubungan interpersonal   yang   melibatkan   dua   orang   atau   lebih   untuk   memenuhi

kebutuhan dasar  individu dalam mendapatkan rasa aman, hubungan sosial, persetujuan dan kasih sayang (Sarason, dkk. 1990).

Setiap individu membutuhkan dukungan sosial dari sesamanya, yakni berupa penghiburan, perhatian, penerimaan atau bantuan dari orang lain. Dari penelitian terhadap 2000 karyawan, Larocco,dkk (1980) menemukan ada korelasi antara social support dan stress. Mereka yang mendapat dukungan sosial lebih banyak, cenderung  lebih kecil kemungkinan mengalami stress. (dalam Sarafino, 1998)

House (dalam Smet, 1994) membagi dukungan sosial menjadi empat aspek yaitu : Aspek Emosional (Emotional support), Aspek Penghargaan (Esteem   support),   Aspek   Instrumental   (Instrumental   support),   Aspek Informasi (Informational support).

Beberapa  peneliti  juga  telah  meneliti  tentang  hubungan  dukungan sosial dengan variabel­variabel lain. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Febriasari (2007) yang ingin mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuain diri di panti asuhan Al­Bisri Semarang. Dari penelitian tersebut  didapatkan hasil bahwa terdapat  hubungan positif yang  signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuain diri. Artinya semakin tinggi dukungan sosial, semakin tinggi pula tingkat penyesuaian dirinya.

Istiqomah (2009) meneliti tentang hubungan dukungan sosial dengan penerimaan diri. Subyek penelitiannya adalah pasien hemodalisis di RS. Dr. Soetomo Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan   antara   dukungan   sosial   dan   penerimaan   diri   pada   pasien hemodialisis (rxy = 0,781 dengan nilai Sig. = 0,000).

Irawan (2009)  meneliti tentang  pengaruh  dukungan sosial terhadap bentuk­bentuk coping. Subyek penelitiannya adalah istri­istri prajurit Batalyon Infantri 551 Blitar yang ditinggal tugas ke Papua.    Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara dukungan sosial terdapat bentuk­bentuk coping, baik problem focused coping dan emotional focused coping.
Di Indonesia,  penelitian tentang  dukungan sosial dan psychological well being belum banyak dilakukan, terlebih pada subyek remaja. Padahal dukungan sosial yang diterima remaja dari orang tua, teman, termasuk lingkungan sekolah (guru) sangat penting, karena berpengaruh dalam memberikan fungsi­fungsi sosial dan psikologis yang penting bagi perkembangan remaja. Selain itu juga mempengaruhi pembentukan orientasi masa depan terutama dalam menumbuhkan sukap optimis dalam memandang masa depannya (Trommsdoff, Hartup dalam Desmita, 2006)

Dari hasil observasi dan wawancara mengenai dukungan sosial pada empat siswa kelas X dan XI di SMA Diponegoro Tulungagung (27 Februari

2010), diketahui bahwa mereka terlihat sudah mendapatkan dukungan sosial yang baik. Mereka mempunyai teman dekat yang dipercayai dan mempercayai mereka, juga pacar yang mereka cintai dan mencintai mereka (emotional support). Mempunyai orang tua yang memberikan fasilitas yang cukup untuk pendidikan dan pergaulan mereka (uang, kendaraan) (instrumental support). Serta guru­guru yang sering memberikan nasehat, masukan, serta arahan bagi siswa­siswa tersebut (Informational support).

Yang menarik disini adalah walaupun siswa­siswa tersebut mendapat dukungan sosial yang baik dari orang­orang disekitarnya namun mereka masih belum   merasa   bahagia   akan   kehidupannya.   Dari   hasil   observasi   dan wawancara juga diketahui bahwa mereka terkadang merasa minder dengan keadaan dirinya. Mereka merasa dirinya bodoh jika tidak bisa mengerjakan suatu hal yang bisa dilakukan orang lain. Mereka juga iri dengan kelebihan fisik yang dimiliki orang lain yang dirasa lebih cantik ataupun lebih tampan dari dirinya.  Namun perasaan malu, iri dan minder tersebut di pendam sendiri. Mereka terlihat akrab dan biasa saja ketika bergaul dengan teman­teman lain yang  dianggap  mempunyai  “kelebihan”  tersebut.  Hal  tersebut mengindikasikan bahwa siswa tersebut mempunyai psychological well being yang rendah. Dimana salah satu dimensi yang menyusun psychological well being adalah penerimaan diri (self acceptence). Seseorang yang tingkat psychological well being­nya baik adalah memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk pada dirinya.

Mereka juga tidak mau mengembangkan potensi yang mereka miliki. Hal ini terlihat dari keterangan mereka bahwa tidak mengikuti kegiatan ekstra yang ada disekolah. salah satu siswa mengatakan bahwa ia memiliki hobi menyanyi dan suara yang dimilikinya memang lumayan bagus, namun ia tidak ikut ekstra kurikuler apapun disekolah. Padahal di sekolah tersebut ada ekstra kurikuler  band  untuk  menampung  potensi  siswa  yang  berbakat  dibidang musik.  Ketika  ditanya  alasan  kenapa  tidak  ikut  kegiatan  tersebut,  siswa tersebut  hanya  menjawab  malas.  Selain  itu  banyak  siswa  yang  tidak  ikut

organisasi  ataupun  kegiatan  ekstra  di  sekolah.  Padahal  kegiatan­kegiatan dalam organisasi itu memberikan pengalaman­pengalaman baru yang positif bagi perkembangan potensi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan personal (personal growth) siswa tersebut masih rendah. personal growth adalah salah satu dimensi psychological well being. Psychological well being yang baik ditandai dengan menyadari potensi yang ada dalam dirinya dan dapat terus mengembangkan potensi diri dan terbuka terhadap pengalaman­ pengalaman baru.

Dengan adanya fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well being ramaja di Sekolah Menengah Atas Diponegoro Tulungagung

B.  Rumusan Masalah
1.   Bagaimana   tingkat   dukungan   soial   siswa   di   SMA  Diponegoro

Tulungagung?

2.   Bagaimana   tingkat    psychological   well   being   siswa   di   SMA Diponegoro Tulungagung?

3.   Apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well being siswa di SMA Diponegoro Tulungagung?

C.  Tujuan
1.    Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial siswa di SMA Diponegoro

Tulungagung

2.
Untuk  mengetahui tingkat  psychological  well being siswa di SMA Diponegoro Tulungagung.

3.
Untuk  mengetahui  apakah  ada  hubungan  antara  dukungan  sosial dengan    psychological well being siswa di SMA Diponegoro Tulungagung.

D.  Man’faat Penelitian
1.     Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan pemikiran terhadap perkembangan teori keilmuan psikologi pada umumnya, dan keilmuan psikologi pendidikan dan psikologi klinis pada khususnya.

2.   Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini ingin  mengungkap tentang korelasi antara dukungan sosial dengan psychological well being. Dan diharapkan penelitian ini bisa memberikan kontribusi yang nyata pada dunia pendidikan. Khususnya dapat mendorong orang tua dan guru untuk lebih memberikan dukungan sosial bagi anak atau siswanya, juga antara siswa yang satu dengan lainya. Sehingga dengan mendapatkan dukungan sosial yang  baik,  psychological  well  being siswa akan meningkat dan berguna bagi perkembangan siswa selanjutnya.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Dukungan Sosial
1. Pengertian Dukungan Sosial
Dukungan sosial sangat diperlukan oleh siapa saja dalam berhubungan dengan   orang    lain   demi   melangsungkan   hidupnya   di   tengah­tengah masyarakat. Rook (1985) mengatakan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu fungsi dari ikatan sosial, dan ikatan­ikatan sosial tersebut menggambarkan tingkat kualitas umum dari hubungan interpersonal. Ikatan dan persahabatan dengan orang lain dianggap sebagai aspek yang memberikan kepuasan secara emosional   dalam   kehidupan   individu.   Saat   seseorang   didukung   oleh lingkungan maka segalanya akan terasa lebih mudah. Dukungan sosial menunjukkan pada hubungan interpersonal yang melindungi individu terhadap konsekuensi negatif dari stres. Dukungan sosial yang diterima dapat membuat individu  merasa tenang, diperhatikan, dicintai, timbul rasa percaya diri dan kompeten (dalam Smet, 1994).

Menurut Cobb (1976) dukungan sosial adalah pemberian informasi baik secara verbal maupun non verbal, pemberian bantuan tingkah laku atau materi yang didapat dari hubungan sosial yang akrab, yang membuat individu merasa diperhatikan, bernilai dan dicintai, sehingga dapat menguntungkan bagi kesejahteraan individu  yang  menerima (dalam  Sarason dkk,  1990, Gottlieb

1983)

Hal senada diungkap oleh Gottlieb (1983)  yang  menyatakan  bahwa dukungan  sosial terdiri dari  informasi atau nasehat  verbal dan  non  verbal, bantuan yang nyata atau tindakan yang diberikan oleh orang lain atau didapat karena hubungan mereka dengan lingkungan dan mempunyai manfaat emosioanal atau efek perilaku bagi dirinya. Dalam hal ini orang yang merasa memperoleh dukungan sosial secara emosional merasa  lega karena diperhatikan,  mendapat  saran atau kesan yang  menyenangkan pada dirinya, agar mereka dapat mencari jalan keluar untuk memecahkan masalahnya.

Sarason (1983) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah keberadaan, kesediaan,  kepedulian dari orang­orang  yang  dapat  diandalkan,  menghargai dan menyayangi kita (dalam Kuntjoro,2002). Sarason berpendapat bahwa dukungan sosial itu selalu mencakup dua hal yaitu :

a.   Jumlah  sumber  dukungan  sosial  yang  tersedia,  merupakan  persepsi individu terhadap sejumlah orang yang dapat diandalkan saat individu membutuhkan bantuan (pendekatan berdasarkan kuantitas).

b.   Tingkatan kepuasan akan dukungan sosial yang diterima, berkaitan dengan persepsi individu bahwa kebutuhannya akan terpenuhi (pendekatan berdasarkan kualitas).

Hal di atas penting dipahami oleh individu yang ingin memberikan dukungan sosial karena menyangkut persepsi tentang keberadaan (availability) dan ketepatan (adequancy) dukungan sosial bagi seseorang. Dukungan sosial bukan sekedar pemberian bantuan, tetapi yang penting adalah bagaimana persepsi si penerima terhadap makna dari bantuan tersebut. Hal itu erat hubungannya dengan ketepatan dukungan sosial yang diberikan, dalam arti

bahwa orang yang menerima sangat merasakan  manfaat bantuan bagi dirinya karena sesuatu yang aktual dan memberikan kepuasan.

Sarafino  (1998)  mengatakan  bahwa  dukungan  sosial  adalah kesenangan, yang dirasakan, penghargaan akan kepedulian, atau bantuan yang diperoleh individu dari orang lain, dimana orang lain disini dapat diartikan sebagai individu perorangan atau kelompok. Hal tersebut menunjukkan bahwa segala sesuatu yang ada di lingkungan menjadi dukungan sosial atau tidak, tergantung  pada  sejauh  mana  individu  merasakan  hal  tersebut  sebagai dukungan sosial (dalam Smet,1994)

House (1981) berpendapat bahwa dukungan sosial adalah hubungan interpersonal   yang   melibatkan   dua   orang   atau   lebih   untuk   memenuhi kebutuhan dasar  individu dalam mendapatkan rasa aman, hubungan sosial, persetujuan dan kasih sayang (Sarason, dkk. 1990).

Johnson  dan  Johnson  (1991)  mengatakan  bahwa  dukungan  sosial adalah pertukaran sumber yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan keberadaan orang­orang yang mampu diandalkan untuk memberikan bantuan, semangat, penerimaan dan perhatian. Sistem dukungan sosial terdiri dari orang  laian  yang  dianggap penting  yang  bekerja sama  berbagi tugas, menyediakan sumber­sumber yang dibutuhkan seperti materi, peralatan, ketrampilan,   informasi   atau   nasehat   untuk   membantu   individu   dalam mengatasi  situasi  khusus   yang   mendatangkan  stress,   sehingga   individu tersebut  mampu  menggerakkan  sumber­sumber  psikologisnya  untuk mengatasi masalah.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan  hubungan  interpersonal  yang  di  dalamnya  berisi  pemberian bantuan yang melibatkan aspek­aspek yang terdiri dari informasi, perhatian emosi, penilaian dan bantuan instrumental yang diperoleh individu melalui interaksi dengan lingkungan, dan memiliki manfaat emosional atau efek perilaku bagi penerima, sehingga dapat membantu individu dalam mengatasi masalahnya.

2. Aspek­aspek Dukungan Sosial
Untuk menjelaskan konsep dukungan sosial, kebanyakan penelitian sependapat untuk membedakan jenis­jenis dukungan sosial (Defares& De Soomer, 1988 dalam Smet,1994).

Johnson dan Johnson (1991) membagi dukungan sosial kedalam empat aspek, yaitu :

a.   Perhatian  emosional,  yang  mencakup  kasih  sayang,  kenyamanan, dan kepercayaan pada orang lain. Yang semua itu memberikan kontribusi terhadap keyakinan bahwa seseorang merasa dicintai dan diperhatikan.

b. Bantuan instrumental meliputi bantuan langsung, berupa barang ataupun jasa.

c.   Bantuan  Informasi  mencakup  fakta­fakta  ataupun  nasehat  yang dapat membantu seseorang dalam menghadapi masalah.

d.   Dukungan penilaian meliputi timbale balik, maupun pesetujuan atas tindakan dan gagasan seseorang.

House dalam Smet (1994) membedakan empat aspek dukungan sosial
yaitu:
a. Dukungan emosional

Dukungan ini mencakup ungkapan empati, kepedulian dan perhatian terhadap   individu,   sehingga   individu  tersebut   merasa   nyaman, dicintai dan  diperhatikan.  Dukungan  ini  meliputi perilaku  seperti memberikan  perhatian  atau  afeksi  serta  bersedia  mendengarkan keluh kesah orang lain.

b. Dukungan penghargaan

Dukungan  ini terjadi lewat  ungkapan  hormat  positif untuk orang tersebut, dorongan untuk maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu dan perbandingan positif orang tersebut dengan orang  lain.  Pemberian  dukungan  ini  membantu  individu  untuk melihat  segi­segi  positif  yang  ada  dalam  dirinya  dibandingkan dengan keadaan orang lain yang berfungsi untuk menambah penghargaan  diri,  membentuk  kepercayaan  diri  dan  kemampuan serta merasa dihargai dan berguna saat individu mengalami tekanan.

c. Dukungan instrumental

Meliputi bantuan secara  langsung sesuai dengan yang dibutuhkan oleh seseorang, seperti memberi pinjaman uang atau menolong dengan pekerjaan pada waktu mengalami stres.

d. Dukungan informatif

Mencakup  pemberian  nasehat,  petunjuk,  saran  atau  umpan  balik yang diperoleh dari orang lain, sehingga individu dapat mengatasi

masalahnya dan mencoba mencari jalan keluar untuk memecahkan masalahnya.

Taylor dkk (2009) juga mengemukakan beberapa macam dukungan sosial. Pertama, perhatian emosional yang diekspresikan melalui rasa suka, cinta, atau empati. Kedua, Bantuan instrumental seperti penyediaan jasa atau barang selama masa stress. Ketiga,  memberikan informasi tentang situasi yang  menekan. Informasi ini mungkin sangat  membantu jika ia relevan dengan penilaian diri.

Menurut Sarafino (1998) dukungan sosial terdiri dari empat aspek yaitu :

a.   Dukungan emosional

Dukungan   ini   melibatkan   ekspresi  rasa   empati  dan   perhatian terhadap   individu,   sehingga   individu  tersebut   merasa   nyaman, dicintai dan  diperhatikan.  Dukungan  ini  meliputi perilaku  seperti memberikan perhatian dan afeksi seta bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain.

b.   Dukungan penghargaan

Dukungan  ini melibatkan ekspresi yang  berupa  pernyataan setuju dan penilaian positif terhadap ide­ide, perasaan dan performa orang lain.

c.   Dukungan instrumental

Bentuk dukungan ini melibatkan bantuan langsung, misalnya yang berupa  bantuan  finansial  atau  bantuan dalam  mengerjakan  tugas­ tugas tertentu.

d.   Dukungan informasi

Dukungan   yang   bersifat   informasi   ini   dapat   berupa   saran, pengarahan dan umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan persoalan.

Pendapat senada dikemukakan juga oleh Ritter dalam Smet (1994) dukungan sosial mencakup dukungan emosional, dorongan    untuk mengungkapkan perasaan, pemberian nasehat atau informasi maupun bantuan secara materi.

Dalam Sheridan & Radmacher (1990) menyebutkan dukungan sosial terbagi menjadi tiga jenis, yaitu :

a. Dukungan Instrumental (Instrumental Support)

Dukungan instrumental meliputi pemberian langsung seperti, peminjaman, pemberian hadiah, pemberian bantuan atau layanan.

b. Dukungan Informasi (Informational Support)

Dukungan  informasi  meliputi  pemberian  informasi,   nasehat  dan umpan balik tentang apa yang seharusnya dilakukan seseorang. Informasi dapat membantu seseorang leih mudah melakukan coping pada masalah­masalahnya.

c. Dukungan Penghargaan (Esteem Support)

Dukungan penghargaan adalah ungkapan  yang  membuat  seseorang merasa bernilai dan dihargai.

Dukungan sosial sangat diperlukan oleh siapa saja untuk berhubungan dengan orang lain. Arti dan cakupan mengenai makna dari dukungan sosial sangat  luas  dan  mendalam.  Dukungan  sosial  yang  diterima  oleh  individu

sangat beragam dan tergantung pada keadaannya. Dukungan emosional lebih terasa dan dibutuhkan  jika diberikan pada orang  yang  sedang  mengalami musibah   atau   kesulitan.   Dukungan   dari   orang­orang   terdekat   berupa kesediaan untuk mendengarkan keluhan remaja akan membawa efek positif yaitu sebagai pelepasan emosi dan mengurangi kecemasan. Dalam dukungan ini remaja merasa diperhatikan, diterima dan dihargai oleh lingkungannya. Dukungan penghargaan dapat  dijadikan semangat bagi remaja untuk tetap maju dan mengembangkan diri agar tidak selalu menyesali keadaannya. Misalnya, memberi pujian bila remaja melakukan sesuatu yang baik. Dukungan   ini   mengembangkan   harga   diri   pada   yang   menerimanya. Dukungan  informasi membuat  remaja  merasa  mendapat  nasehat, petunjuk atau umpan balik agar dapat membatasi masalahnya dan mencoba mencari jalan keluar untuk memecahkan masalahnya. Dukungan sosial yang diterima individu dari lingkungannya pada saat yang tepat dapat memberikan motivasi bagi individu tersebut, akibatnya individu tersebut dapat lebih bersemangat dalam menjalani hidup karena dirinya merasa diperhatikan, didukung dan diakui keberadaannya.

Lebih lanjut Johnson dan Johnson (1991) menjelaskan bahwa konsep dukungan sosial mencakup unsur­unsur berikut :

a.   Kuantitas atau jumlah hubungan

b.   Kualitas, memiliki orang yang dapat dipercaya

c.   Pemanfaatan, yaitu menggunakan waktu sebaik­baiknya dengan orang lain

d.   Kebermaknaan, yaitu pentingnya kehadiran teman

e.   Ketersediaan,   yaitu   kemungkinan   menemukan   seseorang   ketika dibutuhkan

f.   Kepuasan terhadap dukungan atau bantuan orang lain.

Berdasarkan  pendapat  dari  beberapa  ahli  di  atas,  maka  penulis memakai  aspek  dukungan  dari House  sebagai  acuan  dalam penelitian  ini, karena aspek dukungan yang dikemukakan House sudah cukup sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. Peneliti menyimpulkan bahwa jenis­jenis dukungan sosial meliputi :

a.   Dukungan emosional, mencakup ungkapan empati dan perhatian terhadap individu.

b.   Dukungan penghargaan, mencakup penilaian positif terhadap individu dan dorongan untuk maju.

c.   Dukungan  instrumental,  berupa  bantuan  langsung  sesuai  dengan  yang dibutuhkan individu.

d.   Dukungan informasi, mencakup pemberian nasehat, petunjuk dan saran tentang bagaimana individu berperilaku.

3. Sumber­Sumber Dukungan Sosial
Sumber­sumber dukungan sosial banyak diperoleh individu dari lingkungan sekitarnya. Namun perlu diketahui seberapa banyak sumber dukungan sosial ini efektif bagi individu yang memerlukan. Sumber dukungan sosial merupakan aspek paling penting untuk diketahui dan dipahami. Dengan pengetahuan dan pemahaman tersebut, seseorang akan tahu pada siapa ia akan mendapatkan dukungan sosial yang sesuai dengan situasi dan keinginannya

yang spesifik, sehingga dukungan sosial memiliki makna yang berarti bagi kedua belah pihak.

Dukungan sosial dapat berasal dari pasangan, anggota keluarga, kawan, kontak sosial dan masyarakat, teman sekelompok, jemaah gereja atau masjid, dan teman kerja atau atasan di tempat kerja. (Buunk,Doosje, Jans,&Hopstaken

,1993 dalam Taylor dkk, 2009)

Menurut  Rook  dan Dooley  (1985)  dalam  Kuntjoro  (2002)  ada  dua sumber dukungan sosial yaitu :

a.   Sumber natural

Dukungan sosial yang natural diterima seseorang melalui interaksi sosial dalam kehidupannya secara spontan dengan orang­orang yang berada di sekitarnya,  misalnya anggota keluarga (anak,  istri,  suami dan kerabat), teman dekat atau relasi. Dukungan sosial ini bersifat non formal.

b.   Sumber artificial

Dukungan  sosial  artificial  adalah  dukungan  sosial  yang  dirancang  ke dalam kebutuhan primer seseorang, misalnya dukungan sosial akibat bencana alam melalui berbagai sumbangan sosial.

Sarafino (1998) berpendapat bahwa dukungan sosial dapat diperoleh dari bermacam­macam sumber seperti suami atau istri, keluarga, teman/rekan kerja, dan organisasi kemasyarakatan.

Dukungan sosial terpenting berasal dari keluarga (Rodin dan Salovey dalam Smet, 1994). Melengkapi pendapat tersebut Gore dalam Gottlieb (1983) menyatakan bahwa dukungan sosial lebih sering didapat dari relasi yang terdekat yaitu keluarga atau sahabat. Kekuatan dukungan sosial yang berasal

dari relasi yang terdekat merupakan salah satu proses psikologis yang dapat menjaga perilaku sehat dalam diri seseorang.

Berdasarkan  uraian  di  atas,  maka  dukungan  sosial  yang  diterima individu dapat diperoleh dari anggota keluarga, teman/rekan kerja dan organisasi kemasyarakatan yang diikuti. Dalam penelitian ini, sumber­sumber dukungan sosial bagi remaja di SMA Diponegoro berasal dari orang tua, dan guru­guru disekolah.

4. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam
Dukungan sosial merupakan suatu wujud dukungan atau dorongan yang berupa perhatian, kasih sayang, ataupun berupa penghargaan kepada individu lainnya.  Islam selalu mengajarkan kasih sayang kepada semua makhluk, dan serta memberi perhatian kepada makhluk lainnya. Orang tua kepada anaknya, sesama teman, serta kepada siapa saja.

Dukungan sosial terdiri dari beberapa aspek. Berikut ini beberapa ayat yang menyebutkan tentang aspek­aspek  tersebut :

a.  Dukungan emosional

Dukungan   ini   mencakup   ungkapan   empati,   kasih   sayang, kepedulian dan perhatian terhadap  individu,  sehingga  individu  tersebut merasa nyaman, dicintai dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti  memberikan  perhatian  atau afeksi serta bersedia  mendengarkan keluh kesah orang lain. Dalam al­Qur’an Allah SWT berfirman dalam Al­ Quran surat Al­Balad ayat 17  :

ÇÊÐÈ puHxq�uK9$/ #q|¹#uqs?ur Ž9Á9$/ #q|¹#uqs?ur #qZtB#uä ût

ï%!# z`B tb%x. OO 
Artinya :  Dan dia (Tidak pula) termasuk orang­orang yang beriman dan saling  berpesan  untuk  bersabar  dan  saling  berpesan  untuk  berkasih sayang. (Departemen Agama RI:2005)

b. Dukungan penghargaan

Dukungan ini terjadi lewat ungkapan hormat positif untuk orang tersebut, dorongan untuk maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu dan perbandingan positif orang tersebut dengan orang lain. Pemberian dukungan ini membantu individu untuk melihat segi­segi positif yang ada dalam dirinya dibandingkan dengan keadaan orang lain yang berfungsi untuk menambah penghargaan diri, membentuk kepercayaan diri dan kemampuan serta merasa dihargai dan berguna saat individu mengalami tekanan.

Dukungan penghargaan melalui ungkapan positif dan dorongan untuk maju bisa diartikan sebagai perkataan yang baik dan sopan kepada

orang lain. Seperti dalam Surat Al­Israa’ ayat 53 : 
b)  4  NhuZ�t/  øu”\tƒ  z`»sÜ‹±9#  b)  4  `|¡mr&  }‘d  ÓL9#  #q9q)tƒ  “Š$t7è9  @%ur 
ÇÎÌÈ $Z�7B #r‰tã `»|¡S~9 c%x. z`»sÜ‹±9# 
Artinya :  Dan Katakanlah kepada hamha­hamba­Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia. (Departemen Agama RI:2005)

c.  Dukungan Instrumental

Meliputi bantuan secara langsung sesuai dengan yang dibutuhkan oleh seseorang, seperti memberi pinjaman uang atau menolong pekerjaan. Salah   satu   bentuk   dukungan   sosial   yaitu   saling   membantu   dalam pekerjaan, tertuang dalam surat Al­Maidah ayat 2 : 
( !# #q)?#ur 4 bºur‰è9#ur OO}# ’n?tã #qRur$yès? wur ( “uq)G9#ur Ž99# ’n?tã #qRur$yès?ur ¢ 
ÇËÈ >$s)è9# ‰ƒ‰x© !# b) 
Artinya : dan tolong­menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong­menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa­Nya. (Departemen Agama RI:2005)

Kandungan dari ayat diatas   adalah saling tolong menolong dan memberikan dukungan kepada sesama dalam mengerjakan sesuatu yang baik. dan tidak diperbolehkan tolong menolong dalam keburukan.

d. Dukungan Informasi

Mencakup pemberian nasehat, petunjuk, saran atau umpan balik yang diperoleh dari orang lain, sehingga individu dapat membatasi masalahnya  dan  mencoba   mencari  jalan  keluar  untuk  memecahkan masalahnya. Dalam Al­Quran dsebutkan dalam surat Al­ashr 3 : 
ÇÌÈ Ž9Á9$/ #q|¹#uqs?ur ,ys9$/ #q|¹#uqs?ur M»ys=»Á9# #q=Jtãur #qZtB#uä tûï%!# w) 
Artinya:  Kecuali orang­orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (Departemen Agama RI:2005)

B. Psychological Well Being
1.   Pengertian Psychological Well Being (Kesejahteraan Psikologis)
Menurut bahasa “sejahtera” adalah aman sentosa dan makmur, selamat (terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya). Sedangkan “kesejahteraan” adalah keamanan dan keselamatan “kesenangan hidup dan sebagainya”; kemakmuran (Depdikbud, 1996).

Definisi kesejahteraan psikologis yang berkembang selama ini ada dua. Definisi pertama berdasarkan pendapat Bradburn (1969) yang didasarkan pada penelitian terhadap perubahan sosial pada level makro (perubahan yang terjadi akibat tekanan politik, urbanisasi, pekerjaan, dan pendidikan), serta rujukan Bradburn  pada  buku  terkenal  karangan  Aristoteles  yang  berjudul Nichomachean Ethics. Ia menerjemahkan kesejahteraan psikologis menjadi happiness  (kebahagiaan).  Dalam  Nichomachean  Ethics  dijelaskan  bahwa tujuan tertinggi yang ingin diraih individu adalah kebahagiaan. Kebahagiaan berdasarkan pendapat Bradburn berarti adanya keseimbangan afek positif dan negative. (Ryff,1989).

Akan tetapi pendapat Bradburn tersebut ditentang oleh Waterman (1984) yang merujuk pada buku yang sama dengan yang digunakan Bradburn dalam  buku  Nichomachean  Ethics.  Ia  menerjemahkan  eudaimonia  sebagai usaha individu untuk untuk memberikan arti dan arah dalam kehidupan. Dapat diartikan bahwa eudaimonia adaah realisasi potensi­potensi yang ada dalam diri individu.(Ryff,1989).

Kebahagiaan bukanlah satu­satunya indikator dari fungsi psikologi positif.  Beberapa  literatur  mendefinisikan  psychological  well  being  sebagai

kepuasan hidup. Neugarten, Havighurst, & Tobin (dalam Ryff, 1989) membuat alat ukur Life Satisfaction Index (LSI) untuk membedakan individu lanjut usia yang termasuk successful aging dan yang tidak.

Ryff  (1989)  mencoba  merumuskan  pengertian  psychological  well being dengan mengintegrasikan teori­teori psikologi klinis, psikologi perkembangan dan teori kesehatan mental. Teori­teori psikologi klinis tersebut adalah konsep aktualisasi diri dari Maslow, konsep kematangan dari Allport, konsep fully functioning person dari Roger dan konsep individuasi dari Jung. Dari teori­teori psikologi perkembangan, Ryff merujuk pada teori tahapan psikososial dari Erikson, teori Buhler dan teori perubahan kepribadian dari Neugarten. Ryff juga merujuk konsep kriteria kesehatan mental positif dari Jahoda, sehingga akhirnya Ryff menyimpulkan bahwa individu berusaha berpikir positif tentang dirinya meskipun mereka sadar akan keterbatasan­ keterbatasan dirinya (penerimaan diri). Mereka juga mencoba mengembangkan dan menjaga kehangatan dan rasa percaya dala hubungan interpersonal (hubungan positif dengan orang lain) dan membentuk lingkunga mereka, sehingga  kebutuhan  pribadi dan  keinginannya  dapat  terpenuhi (penguasaan lingkungan). Ketika mempertahankan individualitas dalam konteks sosial makro, individu juga mengmbangkan self determination dan kewibawaan (otonomi).  Upaya     yang  paling  penting  adalah  menemukan  makna  dari tantangan yang telah dilalui dan dari upaya­upaya yang dilakukan dalam menghadapinya (tujuan hidup). Terakhir, mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal (pertumbuhan pribadi) merupakan yang paling utama dalam psychological wel being. (Ryff, 1989)

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa psychological well being (kesejahteraan psikologis) adalah suatu keadaan dimana individu merasa bahagia, puas dan menerima keadaan dirinya, serta mampu merealisasikan potensi dalam dirinya. Kondisi tersebut ditandai dengan fungsi psikologi positif dalam diri individu yaitu: penerimaan diri, relasi sosial yang positif, mempunyai tujuan hidup, perkembangan pribadi, penguasaan terhadap lingkungan dan otonomi.

2.   Dimensi­dimensi psychological well being
Dimensi­dimensi psychological well being yang dikemukakan Ryff mengacu pada teori positif functioning (Maslow, Rogers, Jung dan Allport), teori perkembangan (Erikson,Buhler, dan Neugarten), dan teori kesehatan mental (Jahoda), Masing­masing dimensi ini menggambarkan berbagai tantangan yang harus dihadapi individu sebagai upaya mereka untuk berfungsi positif. Adapun keenam dimensi dari psychological well being tersebut adalah (Ryff, 1989) :

a.   Dimensi penerimaan diri (Self acceptance)

Penerimaan diri didefinsikan sebagai ciri­ciri utama dari kesehatan mental yang juga menjadi karakteristik dari aktualisasi diri yang baik, menuju pada kematangan individu dan pemfungsian diri yang optimal.

Jahoda mendefinisikan penerimaan diri sebagai ciri utama dari kesehatan mental, Maslow sebagai karakteristik dari aktualisisasi diri, Rogers  menekankan  sebagai  kemampuan  berfungsi  optimal,  dan Allport   menjelaskan   dalam   konsep   kematangan.   Individu   yang memiliki penerimaan diri yang baik adalah individu  yang  memiliki

sikap positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk dalam dirinya, dan merasa positif tentang kehidupan yang telah dijalani sekarang.

b.   Dimensi hubungan positif dengan orang lain (Positive relation with others)

Banyak teori menekankan pentingnya hubungan interpersonal yang hangat dan saling mempercayai dengan orang lain. Kemampuan untuk   mencintai  dipandang   sebagai  komponen   utama   kesehatan mental. Hubungan positif dengan orang lain ini yaitu ketika individu mampu merasakan kehangatan dan memiliki rasa percaya kepada individu lain. Dalam perspektif perkembangan, hal ini berarti mampu menjalin hubungan yang hangat dengan individu lain (intimacy), serta mampu membimbing dan mengarahkan individu yang lebih muda. Psychological  well  being  seseorang  itu  baik  jika  mampu  bersikap hangat dan percaya dalam hubungan dengan orang lain, memiliki empati, afeksi, dan keintiman yang kuat, memahami pemberian, kedekatan dan penerimaan dalam suatu hubungan.

c.   Dimensi Otonomi/Kemandirian (Autonomy)

Otonomi merupakan kemampuan  individu  dalam mengambil keputusan sendiri dan mandiri, mampu melawan tekanan sosial untuk berfikir  dan  bersikap  dengan  cara  yang  benar,  berperilaku  sesuai dengan standar nilai individu itu sendiri, dan mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal. Individu yang mampu melakukan aktualisasi diri  dan  berfungsi  penuh  memiliki  keyakinan  dan  kemandirian,

sehingga dapat mencapai prestasi yang memuaskan.

d.   Dimensi Penguasaan lingkungan (environmental mastery)

Teori perkembangan menggambarkan penguasaan lingkungan sebagai kemampuan untuk memanipulasi dan mengontrol lingkungan yang kompleks. Mental yang sehat dikarakteristikkan dengan kemampuan  individu  untuk  memiliki  atau  menciptakan  lingkungan yang sesuai dengan kondisi fisiknya, mampu dan berkompetensi mengatur lingkungan, menyusun kontrol yang kompleks terhadap aktivitas eksternal, mengunakan secara efektif kesempatan dalam lingkungan,  serta  mampu  memilih  dan  menciptakan  konteks  yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai individu itu sendiri.

e.   Dimensi tujuan hidup (Purpose in life)

Kesehatan mental didefinisikan mencakup kepercayaan­ kepercayaan yang memberikan individu suatu perasaan bahwa hidup ini memiliki suatu tujuan dan makna. Sedangkan teori perkembangan mengacu pada serangkaian perubahan tujuan dalam kehidupan, misalnya melalui upaya produktif dan kreatif dalam mencapai integrasi emosi usia tua. Selain itu juga meliputi adanya keyakinan bahwa dapat melakukan sesuatu bagi orang lain adalah tujuan hidup seseorang.

Individu yang berfungsi secara positif memiliki tujuan, misi, dan arah yang membuatnya merasa bahwa hidup ini memiliki makna, dan mampu   merasakan arti dalam hidup masa kini, maupun yang telah dijalani. Dengan demikian seseorang akan memiliki gairah hidup dan hidup bermakna.

f.   Dimensi pengembangan pribadi (Personal growth)

Berfungsi secara optimal tidak hanya membutuhkan pencapaian­ pencapaian karakteristik sebelumnya, tetapi juga mempertahankan perkembangan   potensinya   untuk   tetap   tumbuh   dan   berkembang sebagai individu. Rogers menekankan keterbukaan terhadap pengalaman sebagai karakteristik dari individu yang berfungsi penuh (fully functioning). Bagi Maslow,  pencapaian aktualisasi diri merupakan perwujudan dari perkembangan diri yang ideal, dan hal ini merupakan suatu proses yang berkelanjutan.

Individu yang memiliki pertumbuhan pribadi ditandai dengan perasan mampu dalam melewati tahap­tahap perkembangan secara berkelanjutan, berubah dengan cara yang efektif untuk menjadi lebih terbuka terhadap pengalaman­pengalaman baru, menyadari potensi yang ada dalam dirinya dan dapat terus mengembangkan potensi diri, melakukan perbaikan dalam hidupnya setiap waktu, sesuai dengan kapasitas periode perkembangan.

Dari uraian diatas dapat  disimpulkan bahwa dimensi psychological well   being   meliputi   6   dimesi,   yaitu   :   tujuan   hidup,   pengembangan kepribadian, otonomi, penguasaan lingkungan, penerimaan diri dan hubungan yang positif dengan orang lain.

3.   Faktor­faktor yang mempengaruhi Psychological well being
Dari beberapa literatur dan hasil penelitian. Maka dapat diringkas faktor­faktor yang mempengaruhi psychological well being seseorang, adalah (dalam Liputo,2009) :

a. Demografis

1). Usia

Berdasarkan hasil penelitian Ryff dan Singer pada tingkat kelompok usia, yaitu dewasa muda, dewasa madya, dan dewasa lanjut, terdapat perbedaan psychological well being diantara ketiga kelompok usia  tersebut.  Dimensi  penguasaan  lingkungan  dan  otonomi menunjukkan adanya pola peningkatan sejalan dengan usia dan tahap dewasa muda ke dewasa madya. Pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup menunjukan adanya penurunan, khususnya pada tengah baya ke dewasa lanjut.

2). Jenis kelamin

Wanita cenderung lebih memiliki psychological well being dibanding laki­laki. Hal ini dikaitkan dengan pola pikir yang berpengaruh terhadap strategi coping yang dilakukan, serta aktivitas sosial yang dilakukan. Wanita lebih mampu mengekspresikan emosi dengan curhat kepada orang lain. Wanita juga lebih senang menjalin relasi sosial dibanding laki­laki. Akan tetapi penelitian lain yang dilakukan pada pria dan wanita yang telah menikah di Bangkok menunjukkan laki­laki memiliki  tingkat  psychological  well  being  yang  lebih  tinggi dibandingkan dengan wanita (Fuller,2004)

3). Status sosial ekonomi

Ryff & Singer  menemukan bahwa gambaran psychological well being yang lebih baik terdapat pada mereka yang mempunyai pendidikan lebih tinggi dan jabatan tinggi dalam pekerjaan, terutama untuk dimensi

tujuan hidup dan pertumbuhan priadi. Adanya kesuksean­kesuksesan termasuk  materi  dalam  kehidupan  merupakan  faktor  protektif  yang penting dalam menghadapi stress, tantangan, dan musibah. Sebaliknya, mereka yang kurang mempunyai pengalaman keberhasilan akan mengalami kerentanan pada psychological well being­nya.

b. Dukungan Sosial

Dukungan  sosial  dapat  membantu  perkembangan  pribadi  yang lebih positif maupun memberi support pada individu dalam menghadapi masalah  hidup  sehari­hari.  Ryff (Hoyer,2003)  mengatakan  bahwa  pada enam dimensi hubungan positif dengan orang lain dibanding pria. Pada individu dewasa, semakin tinggi tingkat interaksi sosialnya maka semakin tinggi pula psychological well being­nya. Sebaliknya individu yang tidak mempunyai teman dekat cenderung mempunyai tingkat psychological well being   yang   rendah  (Kramer,   dalam  Hoyer,2003).   Oleh  karena   itu, dukungan  sosial dipandang  memiliki  dampak  besar  bagi psychological well being.
c. Kompetensi pribadi.

Kompetensi pribadi yaitu kemampuan atau skill pribadi yang dapat digunakan sehari­hari, didalamnya mengandung kompetensi kognitif.

d. Religiusitas

Hal  ini  berkaitan  dengan  transendensi  segala  pesoalan  hidup kepada Tuhan.  Individu  yang  memiliki tingkat  religiusitas  tinggi  lebih mampu  memaknai kejadian  hidupnya secara positif sehingga  hidupnya menjadi lebih bermakna (Bastaman,2000).

e.   Kepribadian.

Para ahli berpendapat bahwa variable kepribadian merupakan komponen  dari  psychological  well  being.  Hal  ini  ditunjukkan  salah satunya dari penelitian yang dilakukan Costa & Mc Crae pada tahun 1980 yang menyimpulkan bahwa kepribadian ekstrovert dan neuotis berhubungan secara signifikan dengan psychological well being. Pada dasarnya, kepribadian merupakan suatu proses mental yang mempengaruhi seseorang dalam berbagai situasi yang berbeda. Sementara di lain pihak, psychological well being mengacu pada suatu tingkatan dimana individu mampu  berfungsi,  merasakan,  dan berfikir  sesuai dengan standar  yang diharapkan (dalam Sheldon,dkk 1997).

Jadi dapat  disimpulkan bahwa psychological  well  being  dalam diri individu  dipengaruhi oleh beberapa  faktor,  antara lain  ;  faktor  demografis (meliputi usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi), faktor dukungan sosial, faktor religiusitas, kemampuan pribadi (skill), serta faktor kepribadian.

4.   Psychlogical Well Being dalam Perspektif Islam
Psychological well being (kesejahteraan psikologis) adalah suatu keadaan dimana individu mampu menerima keadaan dirinya, mampu membentuk hubungan yang hangat  dengan orang lain,  mampu  mengontrol lingkungan, memiliki kemandirian, memiliki tujuan hidup dan mampu mengembangkan bakat serta kemampuan untuk perkembangan pribadi. Dalam pengertiannya, psychological well being juga diartikan sebagai mental yang sehat, sebab beberapa dimensi dan kesejahteraan psikologis mengacu pada

kesehatan mental itu sendiri.

Psychological  well  being  terdiri  dari  beberapa  dimensi.  Berikut beberapa ayat yang menyebutkan tentang dimensi­dimensi tersebut :

a.   Penerimaan diri

Di  dalam  Islam,  istilah  penerimaan  diri  lebih  dikenal  dengan  istilah

Qona’ah. Allah berfirman dalam surat At­Taubah ayat 59 : 
`B !# $oYŠ?s‹y™  !# $uZ6¡ym #q9$s%ur ¼&!q™u‘ur !# Og9s?#uä $tB #qÊu‘ OgRr& qs9ur 
ÇÎÒÈ cq6îºu‘ !# ’n<) $R) ¼&!q™u‘ur ¾&#Òsù 
Artinya :   Jikalau mereka sungguh­sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan RasulNya kepada mereka, dan berkata: "Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan sebagian dari karunia­Nya dan demikian (pula) Rasul­Nya, Sesungguhnya kami adalah orang­orang yang berharap kepada Allah," (Departemen Agama RI:2005)

Allah akan memberikan sebagian karunia­Nya bagi hamba­Nya yang menerima keadaan dirinya secara positif. Mensyukuri segala sesuatu yang ia dapatkan. Selain itu, orang yang bisa menerima keadaan dirinya, baik dan buruknya, tentu lebih membawa pada ketenangan, ketentraman dan kenyamanan hati.

b.   Hubungan positif dengan orang lain 
$r�èyJ9$/ 

cr�D'tƒ 

Ùèt/  ä$uŠ9rr&  NgÒèt/  M»oYBsJ9#ur  tbqZBsJ9#ur 
�s3ZJ9# `tã tbqygZtƒur 
Artinya  :     Dan  orang­orang  yang  beriman,  lelaki  dan  perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. mereka  menyuruh  (mengerjakan)  yang  ma'ruf,  mencegah  dari  yang
munkar. (Departemen Agama RI:2005)

Ayat diatas adalah anjuran untuk saling tolong menolong antara satu dengan yang lain. Tolong menolong dalam islam haruslah dari segi yang positif saja (ma’ruf) dan tidak diperkenankan tolong menolong dalam hal negatif. Hal tersebut merupakan gambaran adanya hubungan positif dengan orang lain.

c.   Otonomi/kemandirian

Kemandirian merupakan kemampuan individu dalam mengambil keputusan sendiri dan mandiri, mampu melawan tekanan sosial untuk berfikir dan bersikap dengan cara yang benar, berperilaku sesuai dengan standar nilai individu itu sendiri, dan mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal.

Dalam  islam  juga  dianjurkan  untuk  bersikap  kuat,  tidak  lemah disaat menghadapi ujian atau cobaan (situasi yang kurang menyenangkan), pantang  menyerah  untuk  terus  berusaha  memenuhi  kebutuhan  dengan

usahanya sendiri. Allah berfirman : 
c)  3  !#  �Br&  `B  ¼mtRqàxÿts†  ¾mÿ=yz  `Bur  mƒy‰tƒ  ûüt/  `B  M»t7)yèB  ¼ms9 
#äq™ Qqs)/ !# yŠ#u‘r& #sŒ)ur 3                                                                                        Nk¦ÿRr'/ $tB #rŽ�tóƒ ÓLym Qqs)/ $tB Ž�tóƒ w !# 
ÇÊÊÈ A#ur `B ¾mRrŠ `B Ogs9 $tBur 4 ¼ms9 Št�tB xsù 
Artinya :  Bagi manusia ada malaikat­malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali­kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia. (QS. Ar Rad : 11). (Departemen Agama RI:2005)

Kalimat ( Nk¦ÿRr'/ $tB #rŽ�tóƒ  ) dalam ayat maksudnya adalah perintah  bagi  manusia  untuk  berusaha  dengan  kemampuannya  sendiri

dalam mencapai apa yang diinginkan. Disini adalah gambaran bahwa manusia haruslah bersikap mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Karena berhasil atau tidak semuanya tergantung usaha masing­masing individu

d.   Tujuan hidup

Individu yang memiliki tujuan hidup tentu tidak akan menyerah bila ia sedang dihadapkan dalam suatu cobaan. Disaat ia berada dalam keadaan yang buruk maka ia akan berusaha mengubah keadaan tersebut menjadi lebih baik. dalam Al­Qur’an Alla berfirman dalam Surat Adz­

Zariyat ayat 56 : 
ÇÎÏÈ br‰7èu‹9 w) }§R}#ur `g:# M)n=yz $tBur 
Artinya ;  Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada­Ku. (Departemen Agama RI:2005)

Ayat tersebut menyebutkan dengan jelas bahwa sesungguhnya tujuan manusia hidup di dunia ini adalah untuk menyembah Allah. Jika manusia bisa memahami makna yang sebenarnya pada kalimat tersebut, maka  ketika  ada  permasalahan  apapun  manusia  tidak  takut menghadapinya.

e.   Pertumbuhan pribadi

Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna. Manusia

diciptakan  oleh  Allah  dengan  diberi  akal  dan  berbeda  dari  hewan. Tujuannya agar manusia bisa menggunakan kelebihannya untuk membuat

hidupnya lebih bermutu. Sebagaimana firman Allah dalam surat At­Tin:4): 
ÇÍÈ Oƒq)s? `|¡mr& ’û z`»|¡S}# $uZ)n=y{ ‰s)s9 
Artinya ;  Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik­baiknya . (Departemen Agama RI:2005)

Sebagaimana makhluk yang sebaik­baiknya mampu menyadari potensi yang ada dalam dirinya, melakukan perbaikan dalam hidupnya, mampu melewati tahap­tahap perkembangan secara berkelanjutan dan dapat terus mengembangkan potensi diri.

f.   Penguasaan Lingkungan

Individu yang mampu menguasai lingkungan adala yang mampu mengontrol dan memahami keadaan dilingkungan sekitarnya, mampu menciptakan suasana yang nyaman, tentram, dan damai serta mampu berkompetensi dalam mengatur lingkungan.

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai khalifah dimuka bumi ini, tujuannya   adalah   agar   manusia   senantiasa   berperan   aktif   sebagai pengendali dari lingkunganya dan bukan dikendalikan pihak lain. Allah

berfirman : 
M»y_u‘yŠ  Ùèt/  s-qsù  N3Òèt/  yìsùu‘ur  Ú‘{#  y#´»n=yz  N6n=yèy_  “%!#  uqdur 
ÇÊÏÎÈ Lìm‘ ‘qÿtós9 ¼mR)ur >$s)è9# ìƒŽ|  y7/u‘ b) 3 /38s?#uä $tB ’û N.uq=7uŠ9 
Artinya :  Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa­penguasa di bumi dan  dia  meninggikan  sebahagian  kamu  atas  sebahagian  (yang  lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan­Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan­Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Departemen Agama RI:2005)

Jadi, individu yang bisa mengusai lingkungan adalah yang mampu memahami keadaan lingkungannya dan berusaha untuk dapat mengatur situasi sekitarnya sesuai dengan apa yang sedang dibutuhkannya, dan berusaha agar kehidupannya tidak dikuasai secara dominan oleh oran lain.

C.  Hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well being
remaja.
Pada saat anak melewati masa remaja, pemenuhan kebutuhan fisik, psikis dan sosial juga sangat dibutuhkan bagi perkembangan kepribadiannya karena pada masa remaja dianggap sebagai masa transisi dari masa kanak­ kanak ke masa dewasa. Pada masa transisi tersebut, remaja mengalami berbagai masalah yang ada karena adanya perubahan fisik, psikis dan sosial.

Berhasil  tidaknya  remaja  dalam  mengatasi  masalahnya  tersebut sangat tergantung dari bagaimana remaja mempergunakan pengalaman yang diperoleh dari lingkungannya dan selanjutnya kemampuan menyelesaikan masalah ini akan dapat membentuk sikap pribadi yang lebih mantap dan lebih dewasa.  Masa remaja dianggap sebagai  masa  labil  yaitu  dimana  individu berusaha mencari jati dirinya dan mudah sekali menerima informasi dari luar dirinya tanpa ada pemikiran lebih lanjut (Hurlock, 1997). Remaja yang berusaha   menemukan   identitas   dirinya   dihadapkan   pada   situasi   yang menuntut harus mampu menyesuaikan diri bukan hanya terhadap dirinya.

Manusia   sebagai   makhluk   sosial   akan   selalu   membutuhkan kehadiran orang lain dalam hidup. Oleh karena itu, individu membutuhkan individu lain yang dapat memberi dukungan sosial. Dukungan yang diberikan dimaksudkan agar remaja terhindar dari problem psikologis seperti yang ditampakkan di atas.

Dukungan  sosial  yang  diterima  seseorang  dalam  lingkungannya, baik  berupa dorongan semangat, perhatian, penghargaan,  bantuan maupun kasih sayang membuatnya akan memiliki pandangan positif terhadap diri dan lingkungannya. Dengan adanya    pandangan positif terhadap diri dan lingkungannya, seseorang akan mampu menerima kehidupan yang dihadapi serta mempunyai sikap pendirian dan pandangan hidup yang jelas, sehingga mampu  hidup  di  tengah­tengah  masyarakat  luas  secara  harmonis.  Jika individu merasa didukung oleh lingkungannya, segala sesuatu dapat menjadi lebih mudah pada saat mengalami kejadian­kejadian yang menegangkan (Smet, 1994).

Sarafino (1998) berpendapat bahwa dukungan sosial dapat diperoleh dari bermacam­macam sumber seperti keluarga, teman, suami atau istri, rekan kerja, dan organisasi kemasyarakatan.

Dalam periode masa remaja, keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekolah adalah sumber dukungan sosial yang sangat penting. Keluarga yang berisi ayah,  ibu  dan saudara  kandung  adalah tempat  utama bagi  individu mendapatkan pengalaman bersosialisasi pertama kalinya, agar dapat tumbuh utuh  secara  mental,  emosional  dan  sosial.  Orang  tua  mempunyai  peran penting dalam kaitannya dengan menumbuhkan rasa aman, kasih sayang dan

harga diri, yang semua itu merupakan faktor kebutuhan psikologis anak. Terpenuhinya kebutuhan psikologis tersebut akan membantu perkembangan psikologis secara baik dan sehat.

Seiring bertambahnya usia, keluarga bukanlah satu­satunya tempat bersosialisasi. Remaja adalah fase dimana teman sebaya dan lingkungan sekolah sangat mempengaruhi kehidupan mereka. karena pada masa itu sebagian waktunya dihabiskan bersama teman­teman sebaya di sekolah.

Taylor (1995) mengungkapkan bahwa dukungan sosial merupakan hubungan sosial yang diperoleh dari hubungan dengan orang lain yang dianggap sebagai aspek pemuasan emosional dari kehidupan yang diharapkan dapat membantu individu menanggulangi dan menghadapi keadaan yang menegangkan dan menyedihkan. Seseorang ketika mengalami keadaan yang menegangkan membutuhkan orang lain untuk membantu menghadapi situasi yang menegangkan atau menyedihkan dengan diberi hiburan yang diperoleh dari orang lain yang menyayangi, mencintai dan menghargai dari lingkungan sekitar, kehangatan yang diberikan individu lain memugkinkan individu yang tertekan dapat menghadapi segala situasi atau permasalahan yang dihadapi dengan tenang dan baik.

Selanjutnya Lyon & Chamberlain (2006) mengungkapkan bahwa dukungan sosial diperlukan untuk mencapai kesehatan fisik dan kesehatan mental seseorang, dukungan sosial akan meningkatkan harga diri seseorang dan   mengurangi   tingkat   stress   yang   nantinya   akan   berimbas   pada psychological well being­nya.

Ryff   (1989)    mendefinisikan    psychological    well    being    atau

kesejahteraan psikologis adalah suatu keadaan dimana individu mampu menerima dirinya apa adanya,  mampu  membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain,  memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial,  mampu mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti hidup, serta mampu merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu.

Dilihat dari salah satu dimensi kesejahteraan psikologis yang diungkapkan Ryff (1989) yaitu hubungan positif dengan orang lain menunjukkan adanya hubungan kesejahteraan psikologis dengan dukungan sosial.

Dalam Jhonson & Jhonson (1991) juga disebutkan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan psychological well being seseorang yang merupakan ekspresi dari perhatian, kasih sayang, pengertian dan keterdekatan yang kesemuanya mengarah pada keyakinan yang akan memperjelas identitas dari individu dan meningkatkan harga dirinya.

Selain itu dalam Amawidyati & Utami (2007) juga disebutkan bahwa dukungan sosial adalah salah satu faktor yang mempengaruhi psychological well being seseorang selain faktor­faktor lain meliputi latar belakang budaya, kelas sosial,  kepribadian,  tingkat  ekonomi,  tingkat  pendidikan,  pola asuh, kesehatan, dan jenis kelamin.

Uraian diatas menjelaskan bahwa dukungan sosial membuat orang lebih bisa menerima kehidupannya dan memandang positif pada diri sendiri. Dalam psychological well being, hal tersebut disebut self acceptance. Selain itu  dukungan sosial juga dapat  mengurangi tingkat  stress  individu.  Stress adalah salah satu gejala depresi. Orang yang jarang stress akan lebih merasa

bahagia dibandingkan orang  dengan tingkat  stress  yang  tinggi.  Seseorang yang  tidak  mempunyai gejala depresi dan  merasa bahagia adalah kondisi orang mempunyai psychological well being yang baik.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis (psychological  well being). dimana salah satu manfaat dukungan sosial adalah meningkatkan kesejahteraan psikologis seseorang.

D.  Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif yang signifikan antara tingkat dukungan sosial dengan tingkat psychological well being remaja di SMA Diponegoro Tulungagung.

BAB III
METODE PENELITIAN
A.   Rancangan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Menurut Saifuddin Azwar (2010) penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data­data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika.

Menurut Arikunto (2006) penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian dimana dalam penelitiannya banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari hasilnya.

Sedangkan pendekatan korelasional adalah yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi­variasi pada suatu faktor yang berkaitan dengan variasi­variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasi (Sumardi Suryabrata, 2006). Dalam Alsa (2007) pendekatan korelasional yaitu rancangan yang digunakan untuk menguraikan dan mengukur seberapa besar tingkat hubungan antar variable atau antar perangkat data.

Dalam penelitian ini variabel yang ingin diketahui adalah “Hubungan Dukungan Sosial dengan Psychological Well Being Remaja di SMA Diponegoro Tulungagung”.

B.   Identifikasi Variabel
Menurut Arikunto (2006) variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian dalam sebuah penelitian. Sutrisno Hadi (dalam Arikunto,

2006) mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin mempunyai variasi: laki­ laki dan perempuan; berat badan, karena ada berat badan 40 kg dan sebagainya.

Variabel dalam penelitian ditentukan oleh landasan teoritisnya dan ditegaskan oleh  hipotesis penelitiannya,  sedangkan jumlah  variabel ditentukan oleh jenis rancangannya dan analisis yang akan digunakan (Wisadirana,2005).

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu :

a.
Variabel bebas adalah variabel  yang  mempunyai pengaruh  besar  terhadap variabel lain atau variabel terpengaruh (Wisadirana, 2005). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah dukungan sosial.

b.    Variabel terikat adalah variabel yang besarnya ditentukan oleh variabel lain atau sebagai akibat  dari variabel lain  (Wisadirana,  2005). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah psychological well being.
C.   Definisi Operasional
Menurut  Sumadi Suryabrata (2006) definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat­sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi). Konsep dapat diamati atau diobservasi ini penting, karena hal yang dapat diamati itu membuka kemungkinan bagi orang lain selain peneliti untuk melakukan hal yang serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.

Dalam  suatu  penelitian,  agar  memperoleh kejelasan dari variabel yang akan diukur,  maka perlu merumuskan definisi operasional dari setiap variabel yang menjadi obyek kajian. Definisi operasional ini berguna untuk memberi petunjuk dalam pengambilan data. Definisi operasional ini biasanya didasarkan atas  hal­hal  yang  dapat  diobservasi  dan  diukur  (Wisadirana,2005).  Adapun definisi operasional dari masing­masing variabel adalah :

1. Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan hubungan interpersonal yang di dalamnya  berisi  pemberian  bantuan  yang  melibatkan  aspek­aspek  yang terdiri dari dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi.

2. Psychological well being.
Psychological well being adalah suatu keadaan dimana individu merasa bahagia, puas dan menerima keadaan dirinya, serta mampu merealisasikan potensi dalam dirinya. Kondisi tersebut ditandai dengan adanya  fungsi psikologis  yang  positif seperti penerimaan diri,  hubungan yang hangat dengan orang lain, mampu mengontrol lingkungan, otonomi, memiliki tujuan hidup dan kemampuan untuk perkembangan pribadi.

D.   Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi menurut Arikunto (2006) adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi adalah kumpulan dari individu yang kualitas dan ciri­ cirinya telah ditetapkan terlebih dahulu. Populasi dibatasi sebagai jumlah

individu yang paling sedikit memiliki sifat yang sama (Hadi, 2000). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMA Diponegoro Tulungagung mulai dari kelas X, kelas XI, dan kelas XII. Jumlah seluruh populasi dapat dilihat dalam tabel 1 :

Tabel 1
Jumlah Siswa SMA Diponegoro Tahun ajaran 2009­2010
	No
	Siswa
	Jumlah

	1
	Siswa kelas X
	52

	2
	Siswa kelas XI
	60

	3
	Siswa kelas XII
	86

	Jumlah
	198


Sumber data: Arsip SMA Diponegoro 2010
2.   Sampel

Sampel menurut Arikunto (2006) adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Apabila subjek kurang dari 100 maka lebih baik jumlah tersebut diambil semua, sehingga penelitian menjadi penelitian populasi, selanjutnya apabila jumlah subjek besar atau lebih dari 100 orang maka dapat diambil antara 10% ­ 15% atau 20% ­ 25% atau lebih, tergantung setidak­ tidaknya dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang resikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih baik (Arikunto, 2006).

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang berjumlah 198 siswa SMA Diponegoro, kelas X, kelas XI dan kelas XII.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini memakai sampel random berstrata proporsional (stratified proportional random sampling). Hal ini dikarenakan populasi penelitian terbagi atas beberapa strata atau sub kelompok  dan dari masing­masing  sub kelompok  diambil  sampel­ sampel  terpisah  (Azwar,2010).  Adapun  cara  pengambilan  sampelnya adalah dengan mengetahui terlebih dahulu banyaknya subjek dalam setiap sub kelompok atau dalam penelitian ini adalah mengetahui jumlah subjek dalam setiap angkatan kelas. Kemudian ditentukan presentase besarnya sampel dari keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini peneliti mengambil

40% untuk pengambilan sampelnya. Teknik random dalam pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 16 ror windows. Sehingga diperoleh sampel pada kelas X berjumlah 20 siswa, kelas XI berjumlah 24 siswa dan kelas XII berjumlah 34 siswa. Hasil akhirnya adalah jumlah keseluruhan sampel berjumlah 78 siswa.

Tabel 2
Jumlah Populasi dan Sampel
	No
	Angkatan
	Populasi
	Sampel

	1
	Kelas X
	52
	20

	2
	Kelas XI
	60
	24

	3
	Kelas XII
	86
	34

	Jumlah Keseluruhan
	198
	78


E.  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara memperoleh data (Arikunto,2006). metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan mengungkap fakta mengenai variable yang diteliti (Azwar,2010).  Pada Penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa :

1.    Metode Observasi dan Wawancara

Observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera (Arikunto,2006).

Wawancara dalam Arikunto (2006) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewe). Metode observasi dan wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data awal mengenai dukungan sosial dan psychological well being pada siswa. Selain hasil metode observasi dan wawancara juga digunakan sebagai data tambahan atau data pendukung dalam pembahasan.

2.    Angket (Kuesioner)

Angket dalam Hasan (2002) adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden. Keuntungan penggunaan teknik angket adalah sebagai berikut : a.    Angket dapat menjangkau sampel dalam jumlah besar.

b.    Biaya yang diperlukan untuk membuat angket relatif murah.

c.
Angket tidak mengganggu responden karena pengisiannya ditentukan oleh responden itu sendiri.

Angket dikatakan baik, efektif dan efisien apabila memenuhi komponen­komponen berikut :

a.   Ada   subyek,   yaitu   individu   atau   lembaga   yang   melaksanakan penelitian.

b.   Adanya  ajakan,  yaitu  permohonan  dari  peneliti  kepada  responden untuk turut serta mengisi secara aktif dan obyektif pertanyaan maupun pernyataan yang tersedia.

c.   Ada petunjuk pengisian angket yang mudah dimengerti dan tidak bias. d.   Ada pertanyaan maupun pernyataan beserta tempat mengisi jawaban,

baik secara tertutup, semi tertutup ataupun terbuka.

F.   Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.(Arikunto,2006)

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu skala dukungan sosial untuk mengukur tingkat dukungan sosial siswa. Dan skala Psychological well being untuk mengukur tingkat psychological well being siswa.

Jenis penskalaan yang digunakan adalah penskalaan Likert menurut Azwar (2009) skala sikap model Likert berisi pernyataan­pernyataan sikap(attitude statement), yaitu suatu penyataan mengenai objek sikap. Pernyataan sikap terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan yang favourabel (mendukung atau memihak pada objek sikap) dan pernyataan yang unfavorabel (tidak mendukung objek sikap)

Subyek diminta untuk menyatakan kesetujuan dan ketidaksetujuan terhadap pernyataan­pernyataan dalam skala dengan empat pilihan respon,

yaitu Selalu(SL), Sering (SR), Kadang­kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP). a. Skala dukungan sosial

Blueprint dukungan sosial didasarkan aspek­aspek dukungan sosial menurut  House (1981),  yang  terdiri dari empat  aspek  yaitu,  dukungan emosional,  dukungan  instrumental,  dukungan  informatif,  dan dukungan penghargaan. Blueprint dukungan sosial bisa dilihat pada tabel 3:

Tabel 3
Blueprint Dukungan Sosial
	Variabel
	Aspek
	Indikator
	Nomor item
	Total

	
	
	
	F
	UF
	

	Dukungan

Sosial
	1. Dukungan

emosional
	a. Empati

b. Perhatian dan kasih sayang

c. Kepedulian
	1,3,17,

19,33,

35,49
	2,4,18,

20,34,

36,50,
	14

	
	2. Dukungan penghargaan
	a. Penilaian positif b. Dorongan untuk

maju

c. Persetujuan

gagasan
	5, 7, 21,

23,37,

39,51,
	6, 8, 22,

24,38,

40,52
	14

	
	3. Dukungan

Instrumental
	a. Bantuan

langsung b. Memberi pinjaman

c. Membantu

pekerjaan
	9,13,25,

29,41,

45,53,
	10, 14,

26, 30,

42, 46,

54
	14

	
	4. Dukungan informasi
	a. Pemberian

nasehat

b. petunjuk dan

saran

c. Umpan balik
	11, 15,

27, 31,

43, 47,

55
	12, 16,

28, 32,

44, 48,

56,
	14

	Total
	28
	28
	56


b. Skala psycological well being
Skala psychological well being diadaptasi dari The Ryff scales of psychological well being yang dikembangkan Ryff untuk mengukur psychological  well  being  seseorang.  Skala  ini  terdiri  dari  42  aitem.

Masing­masing aitem mempunyai rentang skala Likert antara 1 hingga 4. Aitem­aitem pada skala ini merepresentasikan kualitas­kualitas personal yang berkontribusi pada psychological well being seseorang, yaitu: penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, memiliki tujuan hidup, pertumbuhan pribadi, dan penguasaan terhadap lingkungan. Blueprint psychological well being bisa dilihat pada tabel 4 :

Tabel 4
Blueprint Skala psychological well being
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Nomor aitem
	Jml

	
	
	
	F
	UF
	


	Psycholo gical well being
	Penerimaan

diri (Self acceptance)
	  Memiliki sikap positif terhadap diri sendiri
  Mengakui dan menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk dalam dirinya
  Perasaan positif tentang kehidupan masa lalu dan kehidupan yang sedang dijalani sekarang
	1,2,3,4
	5,6,7
	7

	
	Hubungan

positif

dengan orang

lain
	  Bersikap hangat dan percaya dalam berhubungan dengan orang lain
  Memiliki empati, afeksi, dan keintiman yang kuat
  Memahami pemberian, kedekatan dan penerimaan dalam suatu hubungan
	8,9,10,

11,
	12,13,

14
	7

	
	Otonomi

(Otonomy)
	  Kemampuan individu dalam mengambil keputusan sendiri dan mandiri
  Berperilaku sesuai dengan standar nilai individu itu sendiri
  Mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal
  Mampu melawan tekanan sosial untuk berpikir dan bersikap dengan cara yang benar
	15,16,

17,18
	19,20,

21
	7

	
	Tujuan hidup

(Purpose in
Life)
	  Memiliki tujuan, misi, dan arah yang membuatnya merasa bahwa hidup ini memiliki makna
  Mampu merasakan arti dalam hidup masa kini maupun yang telah dijalani
	22,23
	24,25,

26,27,

28
	7

	
	Pertumbuhan

pribadi

(Personal
	  Menyadari potensi yang ada dalam diri dan terus mengembangkan potensi tersebut
	29,30
	31,32,

34,35
	7


	
	growth)
	  Melakukan perbaikan dalam hidupnya setiap waktu, sesuai dengan kapasitas periode perkembangan.
  Berubah dengan cara yang efektif untuk menjadi lebih terbuka terhadap pengalaman­pengalaman baru
  Perasaan mampu melewati tahap­ tahap perkembangan secara berkelanjutan
	
	
	

	
	Penguasaan

terhadap

lingkungan
	  Mampu dan berkompetensi mengatur lingkungan
  Menyusun control yang kompleks terhadap aktivitas eksternal
  Menggunakan secara efektif kesempatan dalam lingkungan
	36,37,

38,39
	40,41,

42
	7

	Total
	21
	21
	42


G.  Validitas dan Reliabilitas
1.   Uji Validitas

Validitas menurut Arikunto (2006) adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat­tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Untuk menguji validitas digunakan tehnik korelasi produk moment dari

Pearson :


rxy


 

N XY (X )(Y ) 
 [ N X 2  (X ) 2 ][ N Y 2  (Y ) 2 ]

Keterangan :

X         : skor Psychological well being
Y         :  skor dukungan sosial

N         : Jumlah Subyek

: Koefisien Korelasi Product Moment
2.   Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup  dapat  dipercaya  untuk  digunakan  sebagai  alat  pengumpul  data

karena instrumen tersebut cukup baik.(Arikunto, 2006).

Adapun alat ukur yang digunakan untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan analisa Alpha dari Cronbach (Arikunto,2006) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

r11 =             1 −  ∑ σ 
σ
Keterangan:

r11      = Koefisien Alpha

K         = Jumlah Kasus

∑σ  = Jumlah Varian Butir
σ    = Varian Total
3.   Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk mengetahui valid dan tidaknya aitem yang telah disusun pada skala dukungan sosial dan psychological well being, peneliti melakukan uji coba terlebih dahulu pada kedua skala tersebut. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas, daya beda, dan reliabilitas aitem apakah aitem­aitem dalam skala sudah mewakili seluruh isi indikator yang telah ditentukan, susunan kalimat sudah baik atau belum dan mudah dipahami atau tidak. Aitem yang  tidak  memperlihatkan kualitas  yang  baik  harus disingkirkan atau direvsisi terlebih dahulu sebelum dimasukkan menjadi bagian dari skala.

Subjek uji coba adalah siswa kelas 2 di SMA Muhammadiyah 2

Malang yang mempunyai karakteristik hampir sama dengan siswa dengan siswa di SMA Diponegoro, dari sisi usia, dan status sekolahnya. Skala disebarkan pada siswa kelas X berjumlah 50 siswa.

Hasil uji coba dianalisis menggunakan bantuan program komputer SPSS seri 16.0 for windows.  Standar pengukuran yang digunakan untuk penentuan analisis dan seleksi aitem berdasarkan  pendapat Azwar (2009) bahwa suatu aitem dikatakan valid apabila memiliki harga rix  atau ri(x­i) kurang dari 0,30. Namun, apabila jumlah item yang valid ternyata masih tidak mencukupi  jumlah yang diinginkan, maka dapat menurunkan sedikit kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 atau 0,20. Adapun standart yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 0,30.

Hasil uji coba pada skala dukungan sosial didapatkan hasil bahwa dari 56 aitem yang diuji cobakan ada 36 aitem yang valid dan 20 aitem yang gugur, dengan nilai koefisien terendah adalah 0,307 dan nilai koefisien tertinggi adalah 0,735.

Adapun perincian blue print setelah uji coba dengan aitem valid pada skala dukungan sosial dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5
Blueprint Dukungan Sosial setelah uji coba
	Variabel
	Aspek
	Indikator
	Aitem valid
	Aitem

gugur
	Total

	
	
	
	F
	UF
	
	

	Dukungan

Sosial
	1.  Dukungan

emosional
	d.  Empati

e.  Perhatian dan kasih sayang

f.  Kepedulian
	17,19,

49
	2,18,

20,

34,50
	6
	14

	
	2.  Dukungan

penghargaan
	d.  Penilaian positif

e.  Dorongan untuk maju

f.  Persetujuan

gagasan
	5,21,

23,39,

51
	6, 8, 22,

24,

38,52
	3
	14

	
	3.  Dukungan

Instrumental
	d.  Bantuan

langsung e.  Memberi pinjaman

f.  Membantu pekerjaan

g.
	13,25,

41,
	10, 14,

26, 30,

54
	6
	14


	
	4.  Dukungan informasi
	d.  Pemberian

nasehat

e.  petunjuk dan saran

f.  Umpan balik
	15,31,

43, 47
	28, 32,

44, 48,

56,
	5
	14

	Total
	15
	21
	20
	56


36  aitem  yang  memiliki  daya  beda  diatas  0,03  dalam  skala dukungan sosial tersebut dianggap cukup mewakili tiap aspek dalam mengukur tingkat dukungan sosial siswa, maka peneliti menggunakan 36 aitem ini untuk dimasukkan dalam skala dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian. Blueprint skala dukungan sosial dengan aitem valid dengan penomoran baru bisa dilihat pada tabel 6 berikut :

Tabel 6
Blue print Skala Dukungan Sosial Nomor Baru
	Variabel
	Aspek
	Indikator
	Nomor item
	Jml

	
	
	
	F
	UF
	

	Dukungan

Sosial
	1.  Dukungan

emosional
	g.  Empati

h.  Perhatian dan kasih sayang

i.   Kepedulian
	1,2,3
	4,5,6,

7,8
	8

	
	2.  Dukungan

penghargaan
	g.  Penilaian positif

h.  Dorongan untuk maju

i.   Persetujuan

gagasan
	9,10,11,

12,13
	14,15,

16,17,

18,19
	11

	
	3.  Dukungan

Instrumental
	h.  Bantuan langsung

i.   Memberi pinjaman

j.   Membantu

pekerjaan
	20,21,

22
	23,24,

25,26,

27
	8

	
	4.  Dukungan informasi
	g.  Pemberian

nasehat

h.  petunjuk dan

saran

i.   Umpan balik
	28,29,

30,31
	32,33,

34,35,

36
	9

	Total
	15
	21
	36


Untuk   skala   psychological   well   being   yang   diadaptasi   dan terjemahkan   dari   skala   Ryff,   sebelumnya   beberapa   peneliti   telah melakukan uji coba dengan skala yang sama dengan hasil sebagai berikut : a.   Liputo (2009) telah menguji cobakan skala pada mahasiswa dengan hasil dari 42 aitem, ada 9 yang gugur dan 33 yang sahih dengan nilai

Alpha sebesar 0,897 (reliable).

b.   Nurhayati  (2010)  Menguji  cobakan  skala  pada  siswa  di  SMK  N Madiun dengan hasil dari 42 aitem, ada 16 yang gugur dan 26 yang sahih, dengan nilai Alpha sebesar 0,892 (reliable).

c.   Ryff  sendiri  telah  melakukan  uji  coba  skala  tersebut  pada  312 responden, dengan nilai koefisien tiap­tiap dimensi sebagai berikut : Dimensi penerimaan diri 0,93; Dimensi hubungan positif dengan orang lain  0,91;  Dimensi  otonomi  0,86;  Dimensi  penguasaan  lingkungan

0,90; Dimensi tujuan hidup 0,90; dan dimensi perkembangan pribasi

0,87. (Ryff, 1989)

Setelah dilakukan uji coba didapatkan hasil  bahwa dari 42 aitem yang diuji cobakan ada 22 aitem yang memiliki daya beda tinggi dan 20 aitem daya bedanya rendah, dengan nilai koefisien terendah adalah 0,343 dan nilai koefisien tertinggi adalah 0,696.

Tabel 7 berikut adala blueprint   skala   psychological well being
setelah uji coba dengan aitem valid dan aitem gugur :

Tabel 7
Blue print psychological well being Setelah Uji Coba
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	aitem valid
	Aitem

gugur
	Jml

	
	
	
	F
	UF
	
	

	Psycholo gical well being
	Penerimaan diri (Self
acceptance)
	  Memiliki sikap positif terhadap diri sendiri
  Mengakui dan menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk dalam dirinya
  Perasaan positif tentang kehidupan masa lalu dan kehidupan yang sedang dijalani sekarang
	­
	7
	6
	7

	
	Hubungan positif dengan

orang lain
	  Bersikap hangat dan percaya dalam berhubungan dengan

orang lain
  Memiliki empati, afeksi, dan keintiman yang kuat
  Memahami pemberian, kedekatan dan penerimaan dalam suatu hubungan
	8,9,1

0
	13,1

4
	2
	7

	
	Otonomi

(Otonomy)
	  Kemampuan individu dalam mengambil keputusan

sendiri dan mandiri
  Berperilaku sesuai dengan standar nilai individu itu sendiri
  Mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal
  Mampu melawan tekanan sosial untuk berpikir dan bersikap dengan cara yang benar
	18
	21
	5
	7

	
	Tujuan hidup

(Purpose in
Life)
	  Memiliki tujuan, misi, dan arah yang membuatnya merasa bahwa hidup ini

memiliki makna
  Mampu merasakan arti dalam hidup masa kini maupun yang telah dijalani
	­
	25,2

6,27
	4
	7

	
	Pertumbuhan

pribadi

(Personal growth)
	  Menyadari potensi yang ada dalam diri dan terus mengembangkan potensi tersebut
  Melakukan perbaikan dalam hidupnya setiap waktu,

sesuai dengan kapasitas

periode perkembangan.
  Berubah dengan cara yang efektif untuk menjadi lebih
	29
	31,3

2,33,

34,3

5
	1
	7


	
	
	terbuka terhadap

pengalaman­pengalaman baru
  Perasaan mampu melewati tahap­tahap perkembangan

secara berkelanjutan
	
	
	
	

	
	Penguasaan

terhadap lingkungan
	  Mampu dan berkompetensi mengatur  lingkungan
  Menyusun control yang kompleks terhadap aktivitas

eksternal
  Menggunakan secara efektif kesempatan dalam lingkungan
	37,3

8
	40,4

1,42
	2
	7

	Total
	7
	15
	20
	42


Ke­22 aitem yang memiliki daya beda relatif tinggi dalam skala psychological well being tersebut dianggap belum cukup mewakili tiap dimensi  dalam  mengukur  tingkat  psychological  well  being  siswa,  maka peneliti mengevaluasi kembali aitem­aitem yang gugur untuk diperbaiki. Sehingga dalam penelitian peneliti tetap menggunakan 42 aitem seperti dalam blueprint di atas, dengan catatan tiap aitem yang memiliki daya beda rendah direvisi lagi.

Uji   reliabilitas   dalam   penelitian   ini   menggunakan   rumus   Alfa Cronbach yang dalam pelaksanaanya dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0 for Windows. Menurut Azwar (2009) pada umumnya reliabilitas dinyatakan  oleh  koefisien  reliabilitas  (rxx’)  yang  angkanya  berada  pada rentang dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya semakin rendah koefisien reliabilitas mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya.

Hasil analisis aitem pada variabel skala dukungan sosial diperoleh reliabilitas 0,916.  Sedangkan reliabilitas pada skala psychological well being
0,879. Tabel 8  berikut  adalah perincian data koefisiensi reliabilitas dalam bentuk tabel:

Tabel 8
Koefisien Reliabilitas
Skala Dukungan Sosial dan Psychological well being
	Skala
	Koefisien Reliabilitas
	Kategori

	Dukungan

Sosial
	0.916
	Reliabel

	Psychological well
A  being
	0.879
	Reliabel


Hasil SPSS Uji Reliabilitas Dukungan Sosial
Reliability Statistics
	Cronbach's

Alpha
	N of Items

	.916
	36


Hasil SPSS Uji Reliabilitas Psychological well being
Reliability Statistics
	Cronbach's
Alpha
	N of Items

	.879
	22


H.  Metode Analisis Data
1.   Untuk mengkategorikan dukungan sosial dan psychological well being, maka digunakan kategorisasi untuk variable berjenjang dengan mengacu pada mean hipotetik dan standar deviasi dengan rumus sebagai berikut :

Mean Hipotetik =

(                    −                   )
2                       +             ℎ
SD Hipotetik =

Mean Hipotetik
6
Keterangan :

Skor minimal           : jumlah aitem x skor terendah

Skor maksimal         : jumlah aitem x skor tertinggi

Kemudian dilakukan kategorisasi dengan rumus sebagai berikut :

a)    Tinggi                  : (M + 1SD) < x

b)   Sedang                 : (M – 1SD) < x ≤  (M + 1SD)
c)    Rendah                 :                      x ≤  (M ­ 1SD)(Azwar, 2009)
2.   Setelah diketahui norma dengan menggunakan rumus Mean dan standar deviasi  lalu  dilakukan  proses  prosentase.  Untuk  mengetahui prosentasenya dengan menggunakan rumus:

p=      100%
Keterangan :
P         : Prosentase

F         : Frekwensi

N         : Jumlah subjek

3.  Sesuai dengan tujuan penelitian untuk  mengetahui informasi mengenai korelasi antara variabel X (Psychological well being) dengan variabel Y (dukungan sosial), maka peneliti menggunkan teknik analisis product moment (Arikunto,2006) dengan rumus sebagai berikut :

Rxy       =                                   ∑     ­(∑   )(∑   )
{∑   2 − (   )2}{       2 − (   )2}
Keterangan
Rxy         : koefisien korelasi X terhadap Y N         : jumlah subjek

X         : skor Psychological well being.
Y         :  skor dukungan sosial

Harga Rxy menunjukkan indeks korelasi antara dua varibel yang dikorelasikan,   setiap nilai korelasi mengandung  dua makna,  yaitu ada tidaknya korelasi dan besarnya korelasi.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.   Deskripsi Lokasi Penelitian
1.    Sekilas tentang SMA Diponegoro

SMA Diponegoro Tulungagung adalah sebuah lembaga pendidikan tingkat menengah atas yang berada dibawah naungan Yayasan L.P. Ma’arif NU Tulungagung dan secara fungsional akademik di bawah pembinaan Departemen Agama. SMA Diponegoro pertama kali dibuka tahun 1979.

SMA Diponegoro adalah sekolah menengah atas swasta berakreditasi A yang terletak tepat di tengah­tengah kota Tulungagung, tepatnya di Jl. Jaksa Agung Suprapto No. 8 Tulungagung, atau sebelah timur alun­alun (300M). SK pendirian sekolah terakhir dikeluarkan Depag dengan Nomor 432.3/115.104.2006 pada tanggal 9 Juni 2006. Sedangkan SK Akreditasi  terakhir  Nomor15/5/BASDA­P/XII/2005  pada  tngga  12

Juni  2005.  Saat  ini  SMA Diponegoro  dikepalai  oleh  Drs.  Muhtarom, M.Ag.

Sekolah ini mempunyai visi yaitu  “Terwujudnya manusia beriman, cerdas, dan berbudaya”. Sedangkan misinya adalah :

1. Islami ala Ahlusunnah Waljama’ah

2. PMB yang berkualitas dan disiplin

3. Mandiri dan terampil

4. berprestasi dalam bidang ekstra kurikuler

5. Manajemen yang partisipatif dan transparan.

2.   Identitas Sekolah

a.   Nama sekolah           : SMA Diponegoro

b.   Alamat                      : Jalan Jaksa Agung Suprapto 8 Tulungagung

Kelurahan                 : Kampungdalem Kecamatan               : Tulungagung Kabupaten                : Tulungagung Provinsi                    : Jawa Timur Kode Pos                  : 66212

c.   Visi               : Terwujudnya manusia beriman, cerdas, dan berbudaya

d.   Misi              :1. Islami ala Ahlusunnah Waljama’ah

2. PMB yang berkualitas dan disiplin

3. Mandiri dan terampil

4. berprestasi dalam bidang ekstra kurikuler

5. Manajemen yang partisipatif dan transparan. e.  Sekolah dibuka tahun                       : 1979

f.  Tahun terakhir sekolah direnovasi    : 1989

g.  Status sekolah                                  : swasta

h. Akreditasi                                         : A (Disamakan)

SK Akreditasi  terakhir : 15/5/BASDA­P/XII/2005 tanggal 12

Juni 2005

i.  SK/Izin pendirian sekolah dari kanwil : 421.3/115.104.2006 tanggal 9 Juni 2006

j.   Penyelenggara                                  : Yayasan L.P. MA’ARIF NU

3.   Jumlah siswa SMA Diponegoro tahun ajaran 2009­2010

Tabel 9
Jumlah Siswa SMA Diponegoro Tahun Ajaran 2009/2010
	No
	Siswa
	Jumlah

	1
	Siswa kelas X
	52

	2
	Siswa kelas XI
	60

	3
	Siswa kelas XII
	86

	Jumlah
	198


B.  Uji Validitas Dan Reliabilitas
1.   Uji Validitas

Standar pengukuran yang digunakan untuk menentukan validitas aitem berdasarkan   pendapat Saifudin Azwar (2009) bahwa suatu aitem dikatakan valid apabila rix≥ 0,30. Namun, apabila jumlah item yang valid

ternyata  masih  tidak  mencukupi   jumlah  yang  diinginkan,  maka dapat
menurunkan sedikit  kriteria dari 0,30  menjadi  0,25  atau 0,20. Adapun standart yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 0,30. Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan bantuan SPSS 16, 0 for windows, nilai koofisien terendah yang dipakai pada skala dukungan sosial adalah

0,302 dan yang tertinggi adalah 0,661. Nilai koefisien terendah yang dipakai  pada  skala  psychological  well  being  adalah  0,321  dan  yang tertinggi adalah 0,665.

Dari hasil analisis uji validitas skala dukungan sosial dari 36 aitem, yang diberikan kepada 78 subyek terdapat 29 aitem yang dinyatakan valid dan 7  aitem  yang  dinyatakan  gugur  atau tidak  valid.  sedangkan  skala psychological well being dari 42 aitem, yang diberikan kepada 78 subyek

terdapat 31 aitem yang dinyatakan valid dan 11 aitem yang dinyatakan gugur atau tidak valid. Perincian aitem­aitem yang valid dan tidak valid atau gugur dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 10
Hasil Uji Validitas Skala Dukungan Sosial
	Variabel
	Aspek
	Indikator
	Aitem valid
	Aitem

gugur
	Total

	
	
	
	F
	UF
	
	

	Dukungan

Sosial
	Dukungan

emosional
	1. Empati

2. Perhatian dan kasih sayang

3. Kepedulian
	1,2,3
	4,5,8
	2
	8

	
	Dukungan

penghargaan
	1. Penilaian positif

2. Dorongan untuk maju

3. Persetujuan gagasan
	9,10,12,

13
	15,16,

17,18,

19
	2
	11

	
	Dukungan

Instrumental
	1. Bantuan

langsung

2. Memberi

pinjaman

3. Membantu

pekerjaan
	21,22
	23,24,

25,26,

27
	1
	8

	
	Dukungan informasi
	1. Pemberian

nasehat

2. petunjuk dan

saran

3. Umpan balik
	28,29,
	32,33,

34,35,

36
	2
	9

	Total
	11
	18
	7
	36


Tabel 11
Hasil Uji Validitas Skala Psychological Well Being
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	aitem valid
	Aitem gugur
	Jml

	
	
	
	F
	UF
	
	

	
	Penerimaan

diri (Self
acceptance)
	  Memiliki sikap positif terhadap diri sendiri
  Mengakui dan menerima berbagai

aspek diri termasuk

kualitas baik dan buruk dalam dirinya
	1,2,3
	5,6,7
	1
	7


	Psycholo gical well being
	
	  Perasaan positif tentang kehidupan

masa lalu dan

kehidupan yang sedang dijalani sekarang
	
	
	
	

	
	Hubungan

positif dengan orang lain
	 Bersikap hangat dan percaya dalam

berhubungan dengan orang lain
 Memiliki empati, afeksi, dan keintiman yang kuat
 Memahami pemberian, kedekatan dan penerimaan dalam suatu hubungan
	8,9,
	12,13,

14
	2
	7

	
	Otonomi

(Otonomy)
	 Kemampuan individu dalam mengambil

keputusan sendiri dan mandiri
 Berperilaku sesuai dengan standar nilai individu itu sendiri
 Mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal
 Mampu melawan tekanan sosial untuk berpikir dan bersikap dengan cara yang

benar
	15, 18
	19,20,

21
	2
	7

	
	Tujuan

hidup (Purpose in Life)
	 Memiliki tujuan, misi, dan arah yang

membuatnya merasa bahwa hidup ini

memiliki makna
 Mampu merasakan arti dalam hidup masa kini maupun yang telah dijalani
	­
	24,25,

26,
	4
	7

	
	Pertumbuh­

an pribadi

(Personal growth)
	 Menyadari potensi yang ada dalam diri

dan terus mengembangkan

potensi tersebut
 Melakukan perbaikan
	29,30
	32,33,

34,
	2
	7
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	dalam hidupnya setiap

waktu, sesuai dengan kapasitas periode perkembangan.
 Berubah dengan cara yang efektif untuk menjadi lebih terbuka

terhadap pengalaman­

pengalaman baru
 Perasaan mampu melewati tahap­tahap perkembangan secara berkelanjutan
	
	
	
	

	
	Penguasaan

terhadap lingkungan
	 Mampu dan berkompetensi

mengatur  lingkungan
 Menyusun control yang kompleks terhadap aktivitas eksternal
 Menggunakan secara efektif kesempatan dalam lingkungan
	36,37,

38,39
	40,41,

42
	­
	7

	Total
	13
	18
	11
	42


2.   Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alfa Cronbach yang dalam pelaksanaanya dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0 for Windows. Menurut Azwar (2009) pada umumnya reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas (rxx’) yang angkanya berada pada rentang dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya semakin rendah koefisien reliabilitas mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya.

Hasil analisis aitem pada variabel skala dukungan sosial diperoleh  reliabilitas   0,889.      Sedangkan  reliabilitas  pada   skala

psychological well being 0,909. Tabel 12 adalah perincian data koefisiensi reliabilitas skala dukungan sosial dan psychological well being:

Tabel 12
Koefisien Reliabilitas
Skala Dukungan Sosial dan Psychological well being
	Skala
	Koefisien Reliabilitas
	Kategori

	Dukungan

Sosial
	0.889
	Reliabel

	Psychological well
A       being
	0.909
	Reliabel


Adapun hasil uji reliabilitas dengan menggunakan program SPSS

15.0 for Windows dapat ditunjukkan seperti berikut:

Hasil SPSS Uji Reliabilitas Dukungan Sosial
Reliability Statistics
	Cronbach's
Alpha
	N of Items

	.889
	29


Hasil SPSS Uji Reliabilitas Psychological well being
Reliability Statistics
	Cronbach's
Alpha
	N of Items

	.909
	31


C.  Analisis Hasil Penelitian
1.   Analisis Data Tingkat Dukungan Sosial
Tingkat   dukungan   sosial   siswa   dapat   diketahui   dengan menganalisis nilai skala pada tiap­tiap subyek. Dukungan sosial siswa

di SMA Diponegoro dikategorikan menjadi tiga,  yaitu : tinggi (T), Sedang (S), dan Rendah (R) dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 13
Kategorisasi Skala Dukungan Sosial
	No
	Interval
	Kategori

	1
	(M + 1SD) < x
	Tinggi

	2
	(M – 1SD) < x ≤ (M + 1SD)
	Sedang

	3
	x ≤ (M ­ 1SD)
	Rendah


Interval dari tiap kategorisasi tersebut dapat diketahui setelah mendapatkan Mean Hipotetik dan Standart Deviasinya. Dengan perhitungan sebagai berikut :

Aitem diterima    : 29 aitem

Skor aitem           : 1,2,3,4

Skor minimal       : 29 x 1 = 29

Skor maksimal     : 29 x 4 = 116

116 − 29
Mean Hipotetik =

2        +  29 = 72,5
SD Hipotetik =

Mean Hipotetik
6               =

72,5
6    = 12,1
Tabel 14
Deskriptif Statistik Mean Hipotetik
	Dukungan Sosial
	Mean
	Standar Deviasi
	N

	
	72,5
	12,1
	78


Berdasarkan mean tersebut dilakukan pengkategorian dengan melihat   dari   skor   dukungan   sosial   sehingga   didapatkan   hasil banyaknya siswa pada tiap kategori dan dalam prosentase sebagaimana terinci pada tabel 15 :

Tabel 15
Jumlah Dan Prosentase Tingkat Dukungan Sosial
Berdasarkan Mean Hipotetik
	No
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	%

	1
	Tinggi
	84,6 < x
	54
	69

	2
	Sedang
	60,4  < x ≤  84,6
	22
	28

	3
	Rendah
	x ≤ 60,4
	2
	3

	Total
	78
	100


2.   Analisis Data Tingkat Psychological Well Being
Untuk mengetahui tingkat psychological well being siswa di SMA Diponegoro, peneliti membagi ke dalam tiga kategori, Tinggi (T), Sedang (S), dan Rendah (R). Pengkategorian tersebut berdasarkan hasil dari mean hipotetik dan standar deviasi

Aitem diterima    : 31 aitem

Skor aitem           : 1,2,3,4

Skor minimal       : 31 x 1 = 31

Skor maksimal     : 31 x 4 = 124

124 − 31
Mean Hipotetik =

2        +  31 = 77,5
SD Hipotetik =

Mean Hipotetik
6               =

77,5
6    = 12,9
Tabel 16
Deskriptif Statistik Mean Hipotetik
	Psychological
well being
	Mean
	Standar Deviasi
	N

	
	77,5
	12,9
	78


Berdasarkan   mean  tersebut   dilakukan  pengkategorian  dengan melihat  dari  skor  psychological  well  being  sehingga  didapatkan  hasil

banyaknya siswa pada tiap kategori dan dalam prosentase sebagaimana terinci pada tabel 17:

Tabel 17
Jumlah Dan Prosentase Tingkat Psychological Well Being
Berdasarkan Mean Hipotetik
	No
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	%

	1
	Tinggi
	90,4 < x
	53
	68

	2
	Sedang
	64,6 < x ≤  90,4
	22
	28

	3
	Rendah
	x ≤ 64,6
	3
	4

	Total
	78
	100


3.   Analisis Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan psychological well being di SMA Diponegoro peneliti menggunakan teknik korelasi product  moment  dari Karl Pearson’s untuk  menguji adanya hubungan dukungan sosial dengan psychological well being dengan bantuan SPSS 16.0. data yang diperoleh sebagai berikut :

Tabel 18
Hubungan Tingkat Dukungan Sosial Dengan
Psychological well being
Correlations
	
	Dukungan Sosial
	Psychological well being

	Pearson Correlation
Dukungan
Sig. (2­tailed) Sosial
N
	1
	.868**

	
	
	.000

	
	78
	78

	Pearson Correlation
Psychological
Sig. (2­tailed)
well being
N
	.868**
	1

	
	.000
	

	
	78
	78


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2­tailed).
Dari tabel tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan

yang signifikan antara tingkat dukungan sosial dengan psychological well being dengan koefisien korelasi sebesar 0,868 artinya tingkat dukungan sosial memiliki korelasi sebesar 86% terhadap  psychological well being
Tabel 19
Perincian Hasil Korelasi Dukungan Sosial dan Psychological well being
	rxy
	Sig
	Keterangan
	Kesimpulan

	0,868
	0,000
	Sig < 0,05
	signifikan


Hasil korelasi dukungan sosial dan psychological well being menunjukkan angka sebesar 0,868 dengan p = 0,000. Hal ini berarti bahwa hubungan antara keduanya adalah signifikan positif karena

p < 0,050 dapat dijelaskan dengan (rxy = 0,868; sig = 0,000 < 0,05).

D.  Pembahasan
1.   Tingkat Dukungan Sosial
Berdasarkan hasil analisis yang mengukur tingkat dukungan sosial remaja di SMA Diponegoro diketahui bahwa dukungan sosial siswa di SMA Diponegoro berada pada tiga kategori dengan prosentase yang berbeda­beda.  Yaitu  tinggi,  sedang  dan  rendah.  Pada  kategori  tinggi terdapat 54 siswa dengan prosentase 69%, pada kategori sedang terdapat

22 siswa dengan prosentase 28% dan pada kategori rendah berada pada

3% dengan jumlah 2 siswa.

Secara  singkat  dukungan  sosial  adalah  hubungan  interpersonal yang meliputi pemberian informasi baik secara verbal maupun non verbal,

pemberian bantuan baik tingkah laku atau materi, yang membuat individu merasa diperhatikan, bernilai dan dicintai, sehingga dapat menguntungkan bagi kesejahteraan individu yang menerima

Dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh setiap individu mulai dari anak­anak sampai usia lanjut. Karena sebagai makhluk sosial, setiap aspek dalam kehidupan individu tiak pernah lepas dari campur tangan orang lain. Selain itu kajian psikologi kesehatan menunjukkan bahwa hubungan yang suportif secara  sosial juga  bisa  meredam efek  stress,  membantu  orang mengatasi stress dan menambah kesehatan.

Dukungan sosial yang diterima sebagian besar pada kategori tinggi di SMA Diponegoro mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa mendapatkan dukungan yang baik dari orang tua, teman, dan guru. Dukungan ini meliputi pemberian bantuan baik berupa materi atau jasa (bantuan pekerjaan), bantuan emosioal meliputi empati, kasih sayang dan kepedulian,  dukungan  informastif seperti pemberian saran,  nasehat  dan umpan balik. Serta dukungan penghargaan seperti penilaian positif dan persetujuan gagasan.

Sedangkan siswa yang tingkat dukungan sosialnya pada kategori sedang sebanyak 22 siswa, dan yang tingkat dukungan sosialnya rendah hanya 2 siswa. Hal ini mengindikasikan hanya sebagian kecil saja siswa SMA Diponegoro yang mendapatkan dukungan sosial sedang dan rendah.

Tingkat dukungan sosial pada siswa SMA Diponegoro yang berada pada kategori tinggi tersebut kemungkinan disebabkan faktor­faktor lain yang mempengaruhi dukungan sosial diantaranya adalah faktor emosional,

faktor   akademik,   faktor   budaya,   dan   faktor   kehidupan   sehari­hari

(Fukada,dkk. 2001).

Faktor emosional disini kemungkinan  menjadi salah satu  faktor yang  menentukan  tingkat  dukungan  sosial  siswa.  Hubungan  yang  erat antar teman sekelas, intensitas bertemu yang sering, ikut memberi kontribusi dalam tingkat dukungan sosial siswa. Selain itu faktor budaya juga ikut memberi andil dalam tingkat dukungan sosial siswa. Siswa di SMA Diponegoro seluruhnya tinggal di kota Tulungagung, kota kecil yang masih memegang budaya tolong menolong yang jarang ditemui di kota­ kota besar.

2.   Tingkat Psychological Well Being
Tingkat psychological well being siswa di SMA Diponegoro berdasarkan hasil analisis data penelitian berada pada tiga kategori dengan prosentase yang berbeda­beda, yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah. Terdapat 53 siswa pada kategori tinggi dengan prosentase 68%, 22 siswa pada kategori sedang dengan prosentase 28% dan 3 siswa pada kategori rendah dengan prosentase 4%.

Psychological  well  being  atau  kesejahteraan  psikologis  adalah suatu keadaan dimana individu mampu menerima keadaan dirinya, bisa menguasai lingkungan sekitarnya, mampu berhubungan positif dengan orang  lain,  mandiri,  memiliki  tujuan  hidup  dan  perkembangan  pribadi yang   baik.   Psychological   well   being   juga   bisa   diartikan   sebagai kebahagiaan dan kepuasan individu terhadap hidupnya.

Psychological well being atau kesejahteraan psikologis bukanlah

monopoli orang dewasa, atau usia lanjut saja. Namun setiap individu pada tiap fase perkembangan haruslah memiliki ataupun   merasakan sejahtera dalam dirinya. Karena orang yang sehat bukan hanya orang yang sehat secara fisik, namun juga psikisnya.

Tingkat  psychological  well  being  siswa  SMA Diponegoro  yang berada pada kategori tinggi tersebut kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor lain. Sebagaimana disebutkan dalam Amawidyati & Utami (2007) bahwa faktor­faktor yang mempengaruhi psychological well being antara lain : latar belakang budaya, kelas sosial (Ryff,1995), tingkat ekonomi dan tingkat  pendidikan (Ryff,1995;Mirowsky dan Ross,1999), Kepribadian (Schmutte dan Ryff, dalam keyes,Ryff,Shmotkin,2002), pekerjaan, pernikahan, anak­anak, kondisi masa lalu seseorang terutama pola asuh keluarga, kesehatan dan fungsi fisik, serta faktor kepercayaan dan emosi (Mirowsky dan Ross,1999), dan jenis kelamin (Calhoun, Acocella, dan Turner dalam Chamberlain dan Zika,1992).

Kesejahteraan psikologis (psychological  well  being)  yang  tinggi mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa di SMA Diponegoro Tulungagung dapat menerima keadaan dirinya baik, mampu membentuk hubungan yang akrab dengan orang lain, mampu mengontrol lingkungan, memiliki  kemandirian,  memiliki  tujuan  hidup  dan  mampu mengembangkan bakat serta kemampuan untuk perkembangan pribadi.

Keadaan ini mungkin dikarenakan adanya skill atau kemampuan pribadi yang  yang terbentuk dari lingkungan sekolah ataupun dari luar lingkungan  sekolah,  kemampuan  pribadi  yang  berbeda­beda  tiap  siswa

ikut mempengaruhi tinggi rendahnya psychological well being seseorang. Selain itu faktor kepribadian bisa jadi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan kesejahteraan psikologis siswa.

3.   Hubungan Dukungan Sosial dengan Psychological Well Being
Dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi psychological well being individu disamping faktor­faktor lainnya, seperti religiusitas, demografis, kemampuan pribadi dan kepribadian.

Berdasarkan analisis data mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well being remaja di SMA Diponegoro diketahui bahwa siswa di SMA Diponegoro memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi dengan prosentase   69%. Sedangkan sisanya  berada pada kategori sedang sebesar 28% dan kategori rendah sebesar 3%. Sedangkan  untuk  tingkat  psychological  well  beingnya,  sebagian  besar siswa juga berada pada kategori tinggi dengan prosentasi sebesar 68%, kategori sedang sebesar 28% dan kategori rendah sebesar 4%.

Dari analisis korelasi menggunakan korelasi product moment pearson didapatkan hasil nilai rxy = 0,868; sig = 0,000 < 0,05. Artinya ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan psychological well being. Hal ini sesuai dengan salah satu pendapat Jhonson and Jhonson (1991) bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan psychological   well   being   seseorang   yang   merupakan   ekspresi   dari perhatian, kasih sayang, pengertian dan keterdekatan yang kesemuanya

mengarah pada keyakinan yang akan memperjelas identitas dari individu dan meningkatkan harga dirinya.

Dukungan sosial tidak hanya meningkatkan kualitas hidup individu tetapi juga memperjelas dan menjaga perasaan positif tentang siapa diri individu sebenarnya, yang disukai dan tidak disukai, dan kelebihan dan kekurangan dirinya. Usia remaja adalah masa yang sangat  rawan akan terjadinya problematika psikologis pada diri individu terutama dalam pencarian identitas diri. Dengan adanya dukungan sosial yang diterima, remaja akan  lebih  mudah  menyelesaikan krisis  identitas dalam dirinya serta membuat remaja lebih optimis menghadapi masalah yang ada dalam kehidupannya dan bisa mengembangkan potensinya dengan maksimal.

Dalam  Al­Quran  sendiri  anjuran  untuk  memberikan  dukungan

sosial pada orang lain terdapat dalam surat Al­Balad ayat 17  : 
ÇÊÐÈ puHxq�uK9$/ #q|¹#uqs?ur Ž9Á9$/ #q|¹#uqs?ur #qZtB#uä ût

ï%!# z`B tb%x. OO 
Artinya : Dan dia (Tidak pula) termasuk orang­orang yang beriman dan saling  berpesan  untuk  bersabar  dan  saling  berpesan  untuk  berkasih sayang. (Departemen Agama RI:2005)

Ayat  tersebut  merepresentasikan dukungan  emosional dan dukungan instrumental. Yaitu untuk saling berpesan (memberikan nasehat) dan  saling  berkasih  sayang  (empati).  Kedua  jenis  dukungan  tersebut adalah dukungan yang paling  sering dan paling  mudah dilakukan oleh individu.

Dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh setiap individu mulai dari anak­anak sampai usia lanjut. Karena sebagai makhluk sosial, setiap aspek dalam kehidupan individu tiak pernah lepas dari campur tangan orang lain.

Selain itu kajian psikologi kesehatan menunjukkan bahwa hubungan yang suportif secara  sosial juga  bisa  meredam efek  stress,  membantu  orang mengatasi stress dan menambah kesehatan.

Beberapa bukti pentingnya dukungan sosial dalam mengatasi ancaman penyakit datang dari beberapa survey terhadap orang dewasa di Alameda Country, California (Berkman & Syme,1979 dalam Taylor dkk,

2009). Jampir 7000 orang diwawancarai mengenai ikatan personal, sosial dan komunitas mereka dan angka kematian mereka ditelusuri sampai 9 tahun   terakhir. Hasilnya menunjukkan bahwa orang yang punya sedikit ikatan sosial dan komunitas lebih cenderung mati pada periode ini dari pada orang yang memiliki ikatan sosial yang kuat. Hal ini sesuai dengan yang disebutkan dalam Amawidyawati & Utami (2007) bahwa kesehatan adalah  salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi psychological  well  being seseorang.

Selain itu, dukungan sosial juga efektif dalam mengatasi tekanan psikologis   pada   masa­masa   sulit   dan   menekan   (Taylor   dkk,2009). Terutama pada fase remaja dimana pada fase ini merupakan peralihan dari masa anak­anak ke  masa dewasa.  Peristiwa  yang terjadi pada  fase  ini sangat menentukan perkembangan kepribadian masa dewasa. (Hall& Linzey, 1993 dalam Desmita, 2006).

Berdasarkan kondisi tersebut, maka menurut Erikson, salah satu tugas   perkembangan   remaja   adalah   menyelesaikan   krisis   identitas, sehingga diharapkan terbentuk suatu identitas diri yang stabil pada akhir masa remaja. Remaja yang berhasil dalam mencapai suatu identitas diri

yang stabil, akan memperoleh suatu pandangan yang lebih jelas tentang dirinya, memahami perbedaan dan persamaannya dengan orang lain, menyadari kelebihan dan kekurangan dirinya, percaya diri, tanggap terhadap berbagai situasi, mampu mengambil keputusan penting, mampu mengantisipasi tantangan masa depan, serta mengenal perannya dalam masyarakat (Erikson, 1989 dalam Desmita, 2006). Sedangkan remaja yang gagal dalam  menyelesaikan  krisis  identitas  maka  akan  membahayakan masa depan remaja itu sendiri. Karena, seluruh masa depan remaja akan sangat ditentukan penyelesaian krisis tersebut.

Tugas­tugas perkembangan seperti yang dipaparkan diatas sangat sesuai  dengan  beberapa  dimensi  psychological  well  being  (Ryff,1989) yaitu : aspek penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, perkembangan pribadi, dan penguasaan lingkungan.

Psychological well being adalah perasaan bahagia, puas dan menerima  keadaan  diri  sendiri.  Salah  satu  dimensi  psychological  well being yaitu pertumbuhan pribadi tertuang secara implisit dalam Al­Quran

surat At­tin ayat 4 : 
ÇÍÈ Oƒq)s? `|¡mr& ’û z`»|¡S}# $uZ)n=y{ ‰s)s9 
Artinya ;  Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik­baiknya .(Departemen Agama RI:2005)

Sebagaimana makhluk yang sebaik­baiknya yaitu yang mampu menyadari potensi yang ada dalam dirinya, melakukan perbaikan dalam hidupnya, mampu melewati tahap­tahap perkembangan secara berkelanjutan dan dapat terus mengembangkan potensi diri.

Konstantinos   Kafetsios (2006) meneliti tentang dukungan sosial dan kesejahteraan masyarakat  Yunani pada masa kini. Penelitian tersebut mencari tahu apakah dukungan sosial adalah sebagai penentu tingkat psychological well being  dan kualitas hidup masyarakat yunani. Analisis Kafetsios untuk mencari hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan di Yunani berdasarkan hasil dari tiga studi: (1) Survei Sosial Eropa,  (2)  suatu  komunitas  cross  sectional  di  Yunani,  dan  (3)  studi interaksi sosial di Yunani dan Inggris dengan menggunakan sebuah peristiwa sampling. Hasilnya pada studi pertama indikator dukungan sosial dan kepuasan  hidup  dan kebahagiaan  cukup terkait.  Studi pertama  ini didukung oleh hasil dari studi kedua yang menunjukkan hubungan antara beberapa aspek struktural dukungan sosial dan psychological well being. aspek dukungan sosial dan indikator kesejahteraan psikologis   pada individu pada studi kedua dan tingkat interaksi sosial pada studi ketiga tidak terkait. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek­aspek struktural dan fungsional dari dukungan sosial di Yunani mungkin tidak memiliki peran yang sama seperti biasanya dikarenakan perbedaan budaya.

Setiap individu membutuhkan dukungan sosial dari sesamanya, yakni berupa penghiburan, perhatian, penerimaan atau bantuan dari orang lain. Dari penelitian terhadap 2000 karyawan, Larocco,dkk (1980) menemukan ada korelasi antara social support dan stress. Mereka yang mendapat dukungan sosial lebih banyak, cenderung lebih kecil kemungkinan mengalami stress. (dalam Sarafino, 1998). Sedangkan orang yang tidak ada gejala­gejala stress dalam dirinya adalah termasuk salah

satu ciri bahwa orang tersebut mempunyai psychological well being yang baik.

Penelitian yang dilakukan Hartanti (2002) tentang dukungan sosial bahwa   dukungan  sosial  memiliki  hubungan   yang   sangat   signifikan terhadap  tingkat  depresi.  Dimana  depresi  merupakan  salah  satu  faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang. Sehingga dukungan  sosial  baik  dari lingkungan  internal  maupun eksternal dapat mempengaruhi psychological well being seseorang.

Dukungan sosial yang diterima oleh sebagian besar siswa SMA Diponegoro dilihat dari hasil sebagian besar subjek memiliki kategorisasi tinggi yaitu sebesar 69% ini dikarenakan lingkungan subjek memberikan dukungan yang cukup baik kepada subjek dilihat dari kondisi lingkungan subjek  yang  bertempat  tinggal di Tulungagung, kota kecil yang  masih menjalankan budaya “tepo saliro” yaitu saling menghargai orang lain dan budaya tolong menolong yang masih kuat, memberikan dukungan baik fisik maupun non fisik, yang sudah jarang sekali terjadi di kota­kota besar.

BAB V
PENUTUP
A.  Kesimpulan
Beberapa poin yang dapat dijadikan kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.   Tingkat  dukungan  sosial siswa  di  SMA Diponegoro  pada  kategori tinggi terdapat 54 siswa dengan prosentase 69%, pada kategori sedang terdapat 22 siswa dengan prosentase 28% dan pada kategori rendah berada pada 3% dengan jumlah 2 siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa   tingkat   dukungan   sosial   yang   diterima   siswa   di   SMA Diponegoro berada pada kategori tinggi.

2.   Tingkat   psychological   well   being   siswa   di   SMA   Diponegoro

Tulungagung terdapat 53 siswa pada kategori tinggi dengan prosentase

68%, 22 siswa pada kategori sedang dengan prosentase 28% dan 3 siswa pada kategori rendah dengan prosentase 4%. Sehingga dapat disimpulkan   bahwa   psychological   well   being   siswa   di   SMA Diponegoro berada pada kategori tinggi.

3.   Uji  korelasi  hubungan  dukungan  sosial  dengan  psychological  well being menggunakan korelasi product moment pearson didapatkan hasil rxy = 0,868; sig = 0,000 < 0,05. Kesimpulannya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan psychological well  being  remaja  di  SMA Diponegoro  Tulungagung.  Artinya  jika tingkat dukungan sosial tinggi maka tingkat psychological well being siswa juga tinggi.

B.  Saran
1.   Siswa

Siswa di SMA Diponegoro mempunyai tingkat psychological well being tinggi. Untuk itu disarankan siswa mempertahankan kesejahteraan psikologisnya  dengan  cara  melakukan  aktivitas  yang  dapat mengembangkan potensinya, menerima keadaan baik buruk dalam dirinya, dan lebih meningkatkan perannya di lingkungannya tanpa harus merasa rendah diri dan kecil hati.

2.   Guru

Guru diharapkan memberikan motivasi pada siswa agar siswa terus mengembangkan potensi dalam dirinya serta  memberikan dukungan baik emosional, penghargaan, instrumental maupun informatif demi perkembangan dan kemajuan siswa yang lebih baik.

3.   Penelitian Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang psychological well being  hendaknya  menambah  variabel  lain  karena  masih  banyak  faktor yang mempengaruhi misalnya kemampuan pribadi, kondisi kesehatan, religiusitas dll. Peneliti selanjutnya diharapkan mempersiapkan penelitian secara matang baik secara teori maupun secara teknis, khususnya di lapangan. Lebih melakukan pendekatan yang baik sehingga subyek dapat bekerja sama dalam penelitian, menambahkan metode kualitatif sehingga hasil penelitian lebih mendalam, serta pembuatan angket lebih disempurnakan lagi dengan memperhatikan aspek dan sumber yang tepat.
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